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ABSTRAK

Munif, Ika Pratiwining. 2011. Hubungan Tingkat Kemandirian dengan
Kemampuan Berinteraksi Sosial Pada Anggota Pramlledompok
Penggalang Di SMPN 13 Malandgkripsi, Fakultas Psikologi UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Aris Yw@afvusuf Lc.
MA

Kata Kunci : Kemandirian, Kemampuan Berinterakssi&lo

Setiap manusia dilahirkan dalam kondisi yang tidetdaya, ia akan
bergantung pada orang tua dan orang-orang yargldeilingkungannya hingga
waktu tertentu. Seiring dengan berlalunya waktu getkembangan, seorang anak
perlahan-lahan akan melepaskan diri dari keterggatonya pada orang tua atau
orang lain disekitarnya dan belajar untuk man#tél ini merupakan suatu proses
alamiah bagi setiap manusia. Mandiri atau serig@ jdisebut berdiri di atas kaki
sendiri merupakan kemampuan seorang individu unitgk tergantung pada
orang lain serta bertanggung jawab atas apa ydakudlanya. Kemandirian dan
kemampuan interaksi sosial sama pentingnya karedaakya bertujuan untuk
membekali remaja dalam menempuh kehidupan dalargkdimgan suatu
masyarakat.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mencagkat kemandirian dan
kemanpuan berinteraksi sosial pada anggota prarkelkenpok penggalang di
SMPN 13 Malang. Selain itu penelitian ini juga uatmengetahui hubungan
tingkat kemandirian dengan kemampuan berinteraksiak pada anggota
pramuka kelompok penggalang di SMPN 13 Malang.

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kadiftitPenelitian
dilaksanakan di SMPN 13 Malang, dengan jumlah pEguB6 siswa, data
pendukung dalam penelitian ini diperoleh melaluisetasi, wawancara,
dokumentasi dan alat ukur psikologi. Alat ukur p#ilgi yang digunakan sebagai
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dki&kart, skala yang digunakan
ada 2 yaitu skala kemandirian 60 aitem dan kemamjeainteraksi sosial 56
aitem. Metode analisis data dilakukan dengan tekoilelasiProduct Moment
Karl Pearsondengan menggunakan bantuan SPSS 16.0 for windows.

Dari hasil analisis diketahui bahwa dari 36 sisvaiswa memiliki tingkat
kemandirian yang tinggi dengan prosentase 25%, irfigkdt sedang dengan
prosentase 67% dan 3 tingkat rendah dengan prege8ta. Untuk kemampuan
berinteraksi sosial 11 siswa tingkat tinggi dengansentase 31%, 21 siswa
tingkat sedang dengan prosentase 58% dan 4 siswialredengan prosentase
11%. Berdasarkan hasil analisis data dengan meaggunkorelasi product
moment didapatkan hasil rxy = 0,428 dan p = 0,600.ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan.
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ABSTRACT

Munif, Ika Pratiwining. 2011. The Independence dfeTRelationship with The
Interacting Social Ability Penggalang Scout Grouperibers In SMPN 13
Malang. Thesis, Faculty of Psychology Islamic Stdteversity Maulana Malik
Ibrahim Malang. Advisor: Yusuf Aris Yuana Lc. MA

Keywords: Independence, Social Interaction Capadsli

An Every human being is born in a helpless condjtibe will rely on
parents and people who are in their environmenii ancertain time. As time
passes and development, a child will slowly breakayafrom dependence on
parents or others around them and learn to be erdEmt. This is a natural
process for any human being. Often called indepsnoiestand on its own feet is
the ability of an individual to not depend on othend take responsibility for
what the execution of. Independence and sociatdot®n skills as important as
both aim to equip young people in to take life icoanmunity environment.

The purpose of this study was to find a level afeépendence and social
interaction ability scout group members SMPN 13Malang. In addition this
study also to determine the relationship levelnofependence with the ability to
interact socially in the scout group members SMBNdiser in Malang.

This research type using quantitative approachese&ch carried out in
SMP 13 Malang, with a population of 36 studentqpsuting data in this study
were obtained through observation, interviews, duentation and psychological
measuring instruments. Psychological measuringunmstnt which is used as data
collection in this study were Likert scales, scalest are used there are 2 of 60
item scale independence and ability to interaciadlgcitem 56. Data analysis
Methods was done by using Karl Pearson Product Morerrelation using
SPSS 16.0 for windows.

From the results of the analysis note that fronst8@ents, 9 students have a
high degree of independence with the percentag@®%f, moderate 24 to 67% and
3 percent lower rate with the percentage of 8%. Fbrstudents the ability to
interact socially with the percentage of high levef 31%, 21 students, with a
percentage rate is 58% and 4 students with a loeepéage of 11%. Based on the
results of data analysis using the results obtagreduct moment correlatiaxy
= 0.428 and p = 0.000. This shows that there igraficant relationship.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap manusia dilahirkan dalam kondisi yang tidekdaya, ia akan
bergantung pada orang tua dan orang-orang yamgldellingkungannya hingga
waktu tertentu. Seiring dengan berlalunya waktu parkembangan selanjutnya,
seorang anak perlahan-lahan akan melepaskan dirkel@rgantungannya pada
orang tua atau orang lain disekitarnya dan belaj@atuk mandiri. Hal ini
merupakan suatu proses alamiah oleh suatu makhbkp htidak terkecual
manusia. Mandiri atau sering juga disebut berdiatds kaki sendiri merupakan
kemampuan seorang individu untuk tidak tergantulglap orang lain serta
bertanggung jawab atas apa yang dilakukanya. Kein@mddalam konteks
individu tentu memiliki aspek yang lebih luas desekedar aspek fistk.

Selama masa remaja, tuntunan terhadap kemandifiaarngat besar dan
jilka direspon secara cepat dapat saja menimbulkampdk yang tidak
menguntungkan bagi perkembangan psikologis remajanasa mendatang,
misalnya anak menjadi anak yang bergantung padeydwa. Di tengah berbagai
gejolak perubahan yang terjadi di masa sekarangpaebanyak remaja yang

mengalami

2, Musdalifah, Perkembangan Sosial Remaja Dalam Kemandiri&@iudi Kasus Hambatan
Psikologis Dependensi terhadap Orangtufrnal Igra’, Vol. Edisi 4 Juli - Desember 2007.
him. 46



kekecewaan dan rasa frustrasi terhadap orang rea&kaidak mendapatkan apa
yang dinamakan kemandiridn.

Remaja dalam mencapai keinginannya untuk mandiringekali
mengalami hambatan-hambatan yang disebabkan mdaitya kebutuhan untuk
tetap tergantung pada orang lain. Contoh yang disdibatas, remaja mengalami
dilema yang sangat besar antara mengikuti keheodakg tua atau mengikuti
keinginannya sendiri. Jika ia mengikuti kehendakngr tua maka dari segi
ekonomi (biaya sekolah) remaja akan terjamin karerang tua pasti akan
membantu sepenuhnya, sebaliknya jika ia tidak nkemigkemauan orang tua,
dapat saja terjadi orang tuanya tidak mau membislelahnyd.

Situasi yang demikian ini sering dikenal sebagalademn yang
ambivalensi dan dalam hal ini akan menimbulkan Kopbkda diri remaja sendiri.
Konflik ini akan mempengaruhi remaja dalam usahamy@k mandiri, sehingga
sering menimbulkan hambatan dan penyesaian difhadep lingkungan
sekitarnya. Bahkan dalam beberapa kasus tidak gamaaenjadi frustasi dan
memendam kemarahan yang mendalam kapada orangatwday orang lain
disekitarnya.

Frustasi dan kemarahan tersebut seringkali diudgkadengan perilaku-
perilaku yang tidak simpatik terhadap orang tua poauorang lain dan dapat
membahayakan dirinya sendiri dan orang lain diaekyta. Hal ini tentu saja akan
sangat merugikan remaja, karena akan menghamicaptenya kedewasaan dan

kematangan kehidupan psikologis.

3. Ibid, him. 47
4 1bid, him. 51



Mencermati kenyataan tersebut, peran orang tuaafdahgbesar dalam
proses pembentukan kemandirian seorang remaja.gQuen diharapkan dapat
memberikan kesempatan pada anak mereka agar dapagembangkan
kemampuan yang dimilikinya, belajar mengambil ati§ji mengambil keputusan
mengenai apa yang ingin dilakukan dan belajar metiapggungjawabkan segala
perbuatanya. Dengan demikian anak akan dapat n@sngglerubahan dari
keadaan yang sepenuhnya tergantung pada orang tua.

Dalam pencarian identitas diri, remaja cenderunigikumelepaskan diri
sendiri sedikit demi sedikit dari ikatan psikis oga tuany® Remaja
mendambakan untuk diperlakukuan dan dihargai sébeglag dewasa. Eriksbn
menambahkan bahwa proses tersebut sebagaie$progencari identitas ego”,
atau pencarian diri sendiri. Dalam proses ini renmagin mengetahui peranan dan
kedudukannya dalam lingkungan, selain ingin tahtateg dirinya sendiri.

Melepaskan hubungan dengan orang tua atau usabk dapat berdiri
sendiri ini, juga dapat dijumpai pada masa sebetamaja, meskipun belum
begitu jelas bahkan untuk sebagian terjadi seddak tsadar. Maccoby (dalam
Monksf mengatakan bahwa sistem hubungan orang tua ygaditentara usia 8
dan 12 tahun menjadtoregulasi (menentukan bersama) dimana orang tua
seharusnya memberikan kebebasan kepada anaknya metentukan sendiri

situasi regulasi diri.

5L Steinberg, 1993Adolescence-Third EditioNew York : McGraw-Hill, Inc, him. 80

. Golan Shahargt. Al ¥ Interpersonal Relatedness, Self-Definition, andei Motivational
Orientation During Adolescence : A Teoreticahd Empirical Integration,” Journal
Developmental Psychologyol. 39, No. 3, 2003, him. 475

. E. H. Erikson, 1968dentity: Youth and CrisisNew York: Norton, him. 28-29

. Monks, F. J., Knoers, A. M. P. & Haditono, S. R01.Psikologi Perkembangan: Pengantar
dalam Berbagai BagiannyaYogyakarta: Gadjah Mada University Press.him. 278



Memperoleh kebebasan (kemandirian) merupakan stgas bagi
remaja. Dengan kemandirian tersebut remaja harlsgabedan berlatih dalam
membuat rencana, memilih alternatif, membuat kegart, bertindak sesuai
dengan keputusannya sendiri serta bertangganmgb atas segala sesuatu yang
dilakukannya. Dengan demikian remaja akan beraraysysur melepaskan diri
dari ketergantungan pada orangtua atau odmwgasa lainnya dalam banyak
hal. Pendapat ini diperkuat oleh pendapat para gklikembangan yang
menyatakan bahwa berbeda dengan kemandirian pastaanak-anak yang lebih
bersifat motorik, seperti berusaha makan sendanandan berpakaian sendiri,
pada masa remaja kemandirian tersebut lebih bepsfkologis, seperti membuat
keputusan sendiri dan kebebasan berperilaku sksimgjinannya.

Kemandirian merupakan suatu kemampuan untuk mekaikir
merasakan, serta melakukan sesuatu sendiri atlutédgantung pada orang lain.
Kemandirian sendiri menurut Havighurst memiliki eahpaspek, yakni aspek
intelektual (kemauan untuk berpikir dan menyelemaiknasalah sendiri), aspek
sosial (kemauan untuk membina relasi secara aifiek emosi (kemauan untuk
mengelola emosinya sendiri), aspek ekonomi (kemamdéuk mengatur ekonomi
sendiri)*°

Sejalan dengan pemikiran Havighurst, pada hakilkatsgtiap insan
dituntut untuk bisa belajar dan hidup mandiri biik dari aspek berpikir untuk

menyelesaikan masalah dalam hidupnya, yang kemud&n aspek sosial;

°.S. Yusuf, 2001Psikologi Perkembangan Anak dan RemBgndung: PT. Remaja Rosda,
him. 94

9 Tim Pustaka Familia 2008jembuat Prioritas, Melatih Anak Mandir¥ogyakarta: Kanisius.
him.32



individu berkembang untuk mandiri dalam berinteraksngan orang lain dan
mulai membina hubungan dengan sosialnya. Selaimawidu dituntut mandiri

secara emosi dan secara ekonomi yang mana menkakugmpuan mengelola
emosi pribadi dan mengatur perekonomian atau kébatudalam hidupnya.
Dengan demikian sebenarnya sikap dan sifat mardirus dimiliki setiap

makhluk-Nya terutama oleh manusia yang diciptakaactas sempurna
dibandingkan dengan makhluk lainnya dan diberi tibkn yaitu akal agar
manusia menggunakannya untuk berpikir.

Kemandirian anak usia remaja adalah tugas utamiapeadidik dan
orang tua untuk mengarahkan anak muda yang belwasdekepada kedewasaan
penuh. Dengan kata lain harus menolong anak agamampu mandiri sgelf
standing dalam status kedewasaannya. Sehingga orang mudepun
melaksanakan semua tugas hidup dengan pertangaahgia sendiri, atas dasar
norma ethis tertenttl. Parker menyatakan bahwa kemandirian yaitu tidakyeal
keragu-raguan dalam menetapkan tujuan dan tidektatiboleh ketakutan akan
kegagalart?

Sedangkan Emil Durkhem mengasumsikan kemandiriamupakan
elemen esensial ketiga dari moralitas yang bersumb&da kehidupan
masyarakat® Durkhem berpendapat bahwa kemandirian tumbuh deketmbang

kareana dua faktor yang menjadi prasyarat, yaitu :

. Kartini Kartono, 1986Psikologi AnakBandung:Alumni. him:249

12 Deborah, K. Prker, 2008lenumbuhkan Kemandirian dan Harga Diri Andlakarta: Prestasi
Pustakaraya. him.226

13 Ibid. him. 110



1. Disiplin yaitu adanya aturan bertindak dan otoritas
2. Komitmen terhadap kelompok.

Muhammad Ali dan Muhammad Asrori mengasumsikan kefinen ke
dalam sejumlah faktor yang sering disebut sebageel&t bagi perkembangan
kemandirian diantaranya sebagai berikut:

a. Gen atau keturunan orang tua

b. Pola asuh orang tua

c. Sistem pendidikan di sekolah

d. Sistem kehidupan di masyarakat.

Melihat beberapa faktor yang dapat mempengaruhikepgsangan
kemandirian, maka dapat di jelaskan bahwa prosem@sbentukan kemandirian
tidak bisa di pisahkan dari bentuk interaksi sosyaing bertujuan untuk
membekali remaja dalam menempuh kehidupan dalargkdimgan suatu
masyarakat yang pastinya terikat dengan norma-nobrak yang berbentuk
prilaku maupun sifat dan sikap.

Pada hakikatnya interaksi sosial dengan tingkat akelinian remaja
mempunyai korelasi yang searah, sebab kemandidialatadasar dimana seorang
anak dapat berdiri sendiri, bertanggung jawab, tkraaisiatif dalam bertindak,
dan berfikir serta percaya diri dalam keputusangy&iah diambilnya guna
memenuhi kebutuhan senditi.

Terkait dengan tingkat kemandirian dengan kemampoeninteraksi

sosial, Muhammad Ali dan Muhammad Asrori menjelaskahwa kemandirian

14 Mohammad Ali, Mohammad Asrori. 200Bsikologi Remaja Perkembangan Peserta Ridi
Jakarta: Bumi Aksara. him. 118
15, Kartini Kartono, 1986Psikologi AnakBandung: Alumni. him. 249



bukanlah semata-mata merupakan pembawaan yang ang@a#ta diri individu
sejak lahir. Perkembangannya juga dipengaruhi dlefbagai stimulasi yang
datang dari lingkungannya, selain potensi yandhteliailiki sejak lahir sebagai
keturunan dari orang tuanya.

Menurut H. Bonner dalam bukunyocial Psychologydalam Gerungan)
mendefinisikan interaksi sosial sebagai suatu hgannantara dua orang atau
lebih individu manusia, dimana individu yang satapat mempengaruhi,
mengubah, atau memperbaiki individu yang lain, aghaliknya.’

Lebih lanjut, Walgito menyatakan bahwa di dalaneraksi sosial ada
kemungkinan individu dapat menyesuaikan dengan yaimg atau sebaliknya.
Pengertian penyesuaian disini dalam arti yang lyasgy bahwa individu dapat
meleburkan diri dengan keadaan di sekitarnya, a&haliknya individu dapat
mengubah lingkungan sesuai dengan keadaan dalamdiidu, sesuai dengan
apa yang diinginkan oleh individu yang bersangkdtan

Sebagaimana yang telah di paparkan dari sebelumbghwa
kemandirian bisa di pengaruhi ataupun sebaliknyd, lang demikian dapat
dilihat dalam penelitian yang dilakukan Anik, yamgenemukan bahwgeer
group (teman sebaya) memberikan pengaruh terhadap kensndinak didik,
artinya keanggotaan siswa dalgmer groupmenjadikan anak didik mandiri.
Hurlock dalam (Tjandrasa dan Zarkasih, 1988:26@latai teman sebaya anak-

anak belajar berpikir mandiri, mengambil keputusandiri, menerima pandangan

6, Muhammad Ali, Mohammad Asrosi. 2006. Psikologiniéa Perkembangan Peserta Didik.
Jakarta:Bumi Aksara, him. 118

7 W. A. Gerungan, 199®sikologi SosiaglBandung, him 58

18 Bimo Walgito, 2003Psikologi Sosial Suatu Pengantafogyakarta: Andi Offset, him. 57



dan nilai-nilai yang asalnya bukan dari keluargaak@ dan mempelajari pola
perilaku yag diterima kelompok.Peer groupdapat membantu kemandirian
pribadi anak dengan memberikan kepuasan emosi@napersahabatan dengan
teman sebay¥.

Fenomena di atas dapat dipahami, ketika anak beiddar rumah atau di
sekolah kemudian bergabung dengan kelompoknya ftesabaya), keberadaan
anak yang sendiri tidak lagi mendapat campur tamiganorang dewasa sehingga
menjadikan anak tersebut bebas berinisiatif mengateputusan sendiri dalam
berpikir dan bertindak sekaligus bertanggung jawbhadap apa yang
dilakukannya. Oleh karena itu, anak sewaktu beiidaeer group sebenarnya
telah belajar menjadi pribadi yang mandiri.

Selain dari apa yang telah disebutkan di atash saltu faktor yang sangat
berpengaruh dalam proses kemandirian salah satadaah pendidikan,
pendidikan pada dasarnya merupakan suatu upay& omempersiapkan atau
memberikan bekal pada peserta didik atau remaja gigamudian hari mereka
mandiri dan tanggap akan lingkungannya untuk mehgpiatantangan dalam
kehidupan di lingkungan sosial.

Jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formalnfoomal, dan informal
yang dapat saling melengkapi. Satu diantara pegtidiersebut ialah pendidikan
pramuka sebagai organisasi yang bersifat nasiodédara Republik Indonesia

yang merupakan oraganisasi besar yang memerlukamgelsdaan secara

19 Anik, W. Maulidiyah. (2005).Pengaruh Peer Group Terhadap Kemandirian Siswa Dasa
Kelas IV di MIN 2 MalangSkripsi Fakultas Tarbiyah. Universitas Islam Nedéalang.



profesional dalam membentuk peserta didik atau jeryang siap menghadapi
pesatnya perubahan dan perkembangan tekrfSlogi.

Pendidikan Pramuka termasuk bagian dari PendidiKasional yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia led@n seutuhya, yaitu
manusia yang beriman dan bertaqgwa kepada Tuhan Wi Esa, berbudi
pekerti luhur, berkepribadian, mandiri, maju, tamggcerdas, kreatif, terampil,
berdisiplin, beretos kerja, bertanggungjawab, ssrteat jasmani dan rohani.

Sedangkan gerakan kepramukaan sebagai gerakardigandpada jalur
pendidikan non formal merupakan bagian yang talpigahkan dari sistem
pendidikan dalam menyiapkan anak bangsa menjadierkdzhngsa yang
berkualitas baik moral, mental, spiritual, intleleki, emosional, maupun fisik dan
ketrampilan. Hal yang demikian sesuai dengan grikemandirian yang sangat
menjunjung terhadap sifat dan sikap yang bertanggawab.

Gerakan pramuka mempunyai andil dalam mencerdastda mendidik
anak bangsa. Hal ini sesuai dengan keputusan EBreBiepublik Indonesia nomor
238 tahun 1961 tentang Gerakan Pramuka dan no M t4988 tentang
pengesahan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tamgg#n gerakan
pramuka adalah mendidik anak-anak dan pemuda Isdoagar mereka menjadi
manusia yang berkepribadian berwatak dan berbulerpeluhur yang kuat
mental, tinggi moral, beriman, dan bertaqwa kepadsan yang Maha Esa,;

Warga Negara Republik Indonesia yang berjiwa Palacaserta patuh

pada Negara kesatuan Republik Indonesia serta themggota masyarakat yang

20 Kwartir Nasional Gerakan Pramuka. 208&pramukaan Dan Pendidikan Anak Mudakarta
: kwartir. him. 2



10

baik dan berguna, yang dapat membangun dirinyairsesgita bersama-sama
bertanggung jawab atas pembangunan bangsa danal¥egar

Untuk mencapai tujuan tersebut, dilakukan kegi&egiatan melalui jalur
sekolah dan jalur luar sekolah, yaitu dengan ekstieuler. Jalur luar sekolah
tersebut diantaranya adalah pendidikan kepramukgamg pelaksanaannya
dilakukan oleh Gerakan Pramuka. Hal yang demikiesuai dengan landasan
proses pendidikan pramuka yang di jelaskan dalanarkas bahwa Pendidikan
dalam gerakan pramuka adalah proses pendidikannjagga hayat yang
berkesinambungan dengan sasaran menjadikan médeutagwa, berbudi pekerti
luhur, mandiri, memiliki kepedulian tinggi terhadapsa bangsa, masyarakat dan
lingkungannnya, alam seisinya, bertanggung jawata d&rpegang teguh pada
nilai dan norma masyarak%ﬁ.

Antara gerakan pramuka dengan kemandirian mempuwkuoraiasi yang
berkesinambungan yang bisa menjadi salah satu Wedoutpokok bagi tujuan
masa depan kehidupan manusia, sebab dari kemandiaausia dapat dengan
mudah untuk bisa berinteraksi di dalam suatu liagigan sosial. Dengan
demikian kemandirian dapat diartikan sebagai dasagi manusia yang
merupakan suatu kemampuan untuk memikirkan, mesasaderta melakukan
sesuatu dengan kemampuan sendiri atau tidak terggapeda orang lain.

Berdasarkan fenomena di atas, peneliti menggathasalahan dari sudut
pandang psikologis yang berkaitan dengan tingkamakelirian dengan

kemampuan berinteraksi sosial, permasalahan irkallan dengan “Apakah

21 Sekretaris Presiden RI.19981ggaran Dasar Gerakan Pramuk3akarta: Kwarnas. him. 6
2 Kwartir Nasional Gerakan Pramuka,20@®ahan Serahan Kursus Pembina Pramuka Mahir
Tingkat Dasar(KMD). Jakarta : Kwarnas, him. 42
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Pendidikan Pramuka mempunyai korelasi terhadapkaingemandirian dalam
berinteraksi sosial khususnya di tingkat remajagyada di bawah naungan
gerakan pramuka dalam tingkatan penggalang. Beidasauraian tersebut,
penelitian ini mengambil judul “Hubungan Tingkat rdeandirian Dengan
Kemampuan Berinteraksi Sosial Pada Anggota Prankgéfampok Penggalang

Di SMPN 13 Malang”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka kita damatemukan rumusan
masalah yang harus dibahas dalam penelitian intatianya :
1. Bagaimana tingkat kemandirian pada anggota pramk&bmpok
penggalang di SMPN 13 Malang ?
2. Bagaimana tingkat kemampuan berinteraksi sosiah @amjgota pramuka
kelompok penggalang di SMPN 13 Malang ?
3. Apakah ada hubungan antara tingkat kemandirian atenkemampuan
berinteraksi sosial padenggota pramuka kelompok penggalang di SMPN

13 Malang ?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui tingkat kemandirian pada anggoampka kelompok
penggalang di SMPN 13 Malang
2. Untuk mengetahutingkat kemampuan berinteraksi sosial paataggota

pramuka kelompok penggalang di SMPN 13 Malang
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3. Untuk membuktikan hubungan antara tingkat kemandirian dengan
kemampuan berinteraksi sosial padanggota pramuka kelompok

penggalang di SMPN 13 Malang.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konsiithazanah keilmuan
psikologi, dan pengembangan dalam khazanah keilnRskologi, khususnya
psikologi perkembangan, psikologi sosial dan psigopendidikan.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah bahvesilhpenelitian ini
diharapkan dapat memberikan penemuan baru dalamantzmng perkembangan
psikologis siswa-siswi yang mengikuti ekstrakulgulpramuka secara mandiri
dan bagaimana hubungannya dengan kemampuan beksitesosial anggota
pramuka kelompok penggalang. Sehingga hal ini ndéprhatian bagi pendidik
atau guru dalam mengembangkan kemandirian dan kposmberinteraksi
sosial siswa untuk mencetak anak didik yang beitasabaik secara pribadi atau
sosial, mempersiapkan siswa untuk bermasyarakat d@ngembangkan

kemandirian anak didik.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kemandirian
1. Pengertian Kemandirian

Konsep yang sering kali digunakan atau yang betdakalengan
kemandirian adalah yang sering disebut dengamahisautonomy. Autonomy
adalah keadaan pengaturan di&utonomy, autonomyrive artinya (otonomi,
doronganotonomy, kebebasan individu manusia untuk memilih, untugnjadi
kesatuan yang bisa memerintah, menguasai dan numerdirinya sendir?®

Kata kemandirian berasal dari kata dasar diri yaegdapat awalake
dan akhiraran yang kemudian membentuk suatu kata keadaan atalbkada.
Karena kemandirian berasal dari kata dasar dirimbgahasan mengenai
kemandirian tidak dapat dilepaskan dari pembahdsaitu sendiri, yang dalam
konsep Carl Rogers disebut dengan istdali karena diri itu merupakan inti dari
kemandiriart*

Kemandirian gelf reliencg adalah kemampuan untuk mengelola semua
yang dimiliki, tahu bagaimana mengelola waktu, dar dan berfikir secara
mandiri, disertai dengan kemampuan mengambil regsilem memecahkan
masalah. Dengan demikian, tidak ada kebutuhan unehdapatkan persetujuan
orang lain ketika hendak melangkah atau melakukanau yang baru. Individu

yang mandiri tidak membutuhkan petunjuk yang detail terus-menerus tentang

% Chaplin. 1993Kamus Psikolog Jakarta:Rajawali Press. him 243
% Mohammad Ali, Mohammad Asrori. 200Bsikologi Remaja Perkembangan Peserta Ridi
Jakarta: Bumi Aksara. him 109
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bagaimana mencapai produk akhir, ia bisa bersaképada diri sendiri.
Kemandirian berkenaan dengan tugas dan keteramipiigaimana mengerjakan
sesuatu, bagaimana mencapai sesuatu atau bagameagalola sesuatu.

Para ahli memaparkan beberapa definisi tentang keinen,
diantaranya yaitu Emil Durkhem, kemandirian mergmaklemen esensial ketiga
dari moralitas yang bersumber pada kehidupan malsgg® Durkhem
berpendapat bahwa kemandirian tumbuh dan berkenkzaagna dua faktor yang
menjadi prasyarat, yaitu :

a. Disiplin yaitu adanya aturan bertindak dan otoritas
b. Komitmen terhadap kelompok

Lebih lanjut lagi Parker juga berpendapat bahwadedirian juga berarti
adanya kepercayaan terhadap ide-ide diri sendinmahdirian berkenaan dengan
kemampuan menyelesaikan sesuatu hal samapai tli@asndirian berkenaan
dengan hal yang dimilikinya tingkat kompetensi Kai tertentu sehingga
hilangnya kekuatan atau koordinasi tidak akan pgensmjadi ditengah upaya
seseorang mencapai sasaran. Kemandirian beraait fadanya keragu-raguan
dalam menetapkan tujuan dan tidak dibatasi olehdtk akan kegagaldh.

Kemandirian menurut Erickson vyaitu suatu sikap asabntuk

melepaskan diri dari orang tua dengan maksud umirtkemukan dirinya dengan

%5 Ibid. him 110
% Deborah, K. Parker, 2008lenumbuhkan kemandirian dan Harga Diri Andkkarta: Prestasi
Pustakaraya. him 226
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proses mencari identitas ego yaitu merupakan pdyaagan kearah yang mantap
untuk berdiri sendirf’

Hedung menjelaskan kemandirian adalah suatu sifag ynemungkinkan
seseorang untuk bertindak bebas, melakukan seategudorongan diri sendiri,
mengejar prestasi, penuh ketekunan serta berkaimgintuk mengerjakan sesuatu
tanpa bantuan orang lain, mampu berfikir dan beainoriginal, kreatif dan
penuh inisiatif, mampu mengatasi masalah yang dipiachampu mengendalikan
tindakan-tindakannya, mampu mempengaruhi lingkungarempunyai rasa
percaya terhadap kemampuan diri sendiri, menghakgadaan dirinya dan
memperoleh kepuasan dari usahaQrffya.

Mu'tadin mengatakan kemandirian adalah suatu sikajvidu yang
diperoleh secara komulatif selama perkembangarnyithd akan terus belajar
untuk bersikap mandiri dalam menghadapi berbagaasi lingkungan, sehingga
individu pada akhirnya akan mampu berfikir dan ibedk sendiri dengan
kemandiriannya, seseorang dapat memilih jalan Imgaip untuk dapat
berkembang dengan lebih mantap.

Dari paparan diatas maka dapat disimpulkan bahwaakdirian
merupakan kemampuan individu untuk mengelola damgarahkan perilaku
serta pikirannya untuk hal yang produktif yakni npummenyelesaikan tugas
dengan tuntas tanpa bergantung pada orang lainpmamnerima dan memikul

tanggung jawab serta sanggup menjalankan peran bartindak berdasarkan

2’ Monks, dkk. 1982Psikologi PerkembangarYogyakarta: Gajah Mada University Press. him
272

28 Wahidatul Maulidiyah. Anik. 200Pengaruh Peer Group terhadap kemandirian Siswaabas
Kelas VI STAIN Malang: Fakultas Psikologi (tidak diterkatk)
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nilai, memiliki kejelasan akan pribadinya, mampunmb&at rencana maupun
membuat keputusan sendiri serta mampu memecahkaalahatanpa takut
mengambil resiko dan percaya diri.

2. Faktor — faktor Yang Mempengaruhi Kemandirian

Sebagaimana aspek-aspek psikologis lainnya, kemiamgliga bukanlah
semata-mata merupakan pembawaan yang melekat padaididu sejak lahir.
Perkembangannya juga dipengaruhi oleh berbagaiuktimyang datang dari
lingkungannya, selain potensi yang dimiliki sejahil sebagai keturunan dari
orang tuanya.

Menurut Muhammad Ali dan Muhammad Asrori ada segimiaktor
yang sering disebut sebagai korelat bagi perkengyakgmandirian yaitu sebagai
berikut:

a. Gen atau keturunan orang tua

Orang tua yang memiliki sifat kemandirian tinggiisg kali menurunkan
anak yang memiliki kemandirian juga. Namun, fakt@turunan ini masih
menjadi perdebatan karena ada yang berpendapatabsésungguhnya bukan
sifat kemandirian yang diturunkan kepada anaknykimiean sifat orang tuanya
yang muncul berdasarkan cara orang tua mendidikngaa

b. Pola asuh orang tua

Cara orang tua mengasuh dan mendidik anak akan emgaphi
perkembangan kemandirian anak remajanya. Orangyamg terlalu banyak
melarang atau mengeluarkan kata “jangan” kepad& targa disertai dengan

penjelasan yang rasional akan menghambat perkembakegmandirian anak.
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Sebaliknya, orang tua yang menciptakan rasa amiam dateraksi keluarganya
akan dapat mendorong kelancaran perkembangan Beakikian dengan orang
tua yang sering membanding-bandingkan anak yang dsigan lainnya juga
akan berpengaruh kurang baik terhadap perkembdmgaandirian anak.
c. Sistem pendidikan di sekolah

Proses pendidikan di sekolah yang tidak mengemtzandkmokratisasi
pendidikan dan cenderung menekankan indoktrinagpataargumentasi akan
menghambat perkembangan kemandirian remaja. DemiKigga proses
pendidikan yang banyak menekankan pentingnya peambeukuman atau sanksi
(punishment juga dapat menghambat perkembangan kemandiriamajae
Sebaliknya, proses pendidikan yang lebih menekamieatingnya penghargaan
terhadap potensi anak, pemberraward dan penciptaan kompetisi positif akan
memperlancar perkembangan kemandirian remaja.

d. Sistem kehidupan di masyarakat

Sistem kehidupan masyarakat yang terlalu menekarpamtingnya
hierarki struktur sosial, merasa kurang aman atancekam serta kurang
menghargai manifestasi potensi remaja dalam kegiapaoduktif dapat
menghambat kelancaran perkembangan remaja. Sefmlikimgkungan yang
aman, menghargai ekspresi potensi remaja dalanulbbberbagai kegiatan dan
tidak terlalu hierarkis akan merangsang dan memdprgerkembangan

kemandirian remaj&.

29 Mohammad Ali, Mohammad Asrori. 200Bsikologi Remaja Perkembangan Peserta Ridi
Jakarta: Bumi Aksara. him 118
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Menurut Aswadi faktor yang mempengaruhi kemandiadalah sebagai
berikut :
a. Jenis kelamin
Anak laki-laki memiliki sifat yang agresif, dominamman maskulin
dibandingkan anak perempuan yang sifatnya lemahudedan feminim
b. Pendidikan
Tingkat pendidikan seseorang sangat menentukan fidta mereka
terhadap sesuatu dan mendorong mereka untuk kreafifingga dapat
dihubungkan bahwa kesempatan yang diberikan on@ggpada anaknya untuk
mendapatkan pendidikan sangat erat sekali hubuggaarhadap kemandirian.
c. Pekerjaan
Pekerjaan orang tua sangat berhubungan dengan peeadaapalagi
orang tua yang pendapatannya cenderung kurangubegéndukung atas
kebebesan anaknya disbanding dengan orang tua gankeatas, mereka sangat
mendorong dan membimbing anaknya kearah kebebasamengenal diri untuk
menjadi pribadi yang mandiri.
Adapun menurut Elizabeth faktor yang mempengarufimandirian
antara lain :
a. Pola asuh orang tua
Orang tua dengan pola asuh yang demokratis sangaangsang
kemandirian anak dimana orang tua memiliki perdoragai pembimbingnyauntuk

memperhatikan dan memperlakukan terhadap setiayitakhya dan kebutuhan
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anak, terutama yang berhubungan dengan studi dagayennya baik di
lingkungan keluarga maupun sekolah.
b. Jenis kelamin
Anak yang berkembang dengan pola tingkah laku niiaskalbih mandiri
dibandingkan pada anak yang mengembangkan polatirigku feminim.
c. Urutan posisi anak
Anak pertama yang diharapkan untuk bisa menjadiototeladan dan
menjaga adiknya, lebih berpeluang untuk anak bungmog mendapatkan
perhatian berlebihan dari orang tua dan kakak-kayaberpeluang lebih kedfl.
Dari uraian diatas peneliti menarik kesimpulan baliaktor-faktor yang
mempengaruhi kemandirian antara lain : gen atauwrleean orang tua, lingkungan
meliputi pola asuh orang tua, pendidikan serta degtan masyarakat, jenis
kelamin, pekerjaan serta urutan posisi anak.
3. Ciri-ciri Kemandirian
Parker , menyatakan bahwa ciri-ciri pribadi yangdia adalah:
a. Tanggung jawab, berarti memiliki tugas untuk meegalkan sesuatu
dan diminta pertanggung jawaban atas hasil kerjanya
b. Independensi, adalah suatu kondisi dimana sesedidalk) tergantung
kepada otoritas dan tidak membutuhkan arahan. émEmsi juga
mencakup ide adanya kemampuan mengurus diri serdgm

menyelesaikan masalah diri sendiri.

% Elizabeth B. Harlock.199®erkembangan Anakilid 2. Jakarta:Erlangga.hlm.203
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c. Otonomi dan kebebasan untuk menentukan keputusadiriseYaitu
kemampuan menentukan arah sendgif(determinatiopberarti mampu
mengendalikan atau mempengaruhi apa yang akaditkgpada dirinya
sendiri.

d. Keterampilan memecahkan masalah, dengan dukungaardhan yang
memadai, individu akan terdorong untuk mencapanjateluar bagi

persoalan-persoalan praktis relasional mereka sendi

Taylor menjelaskan dalam bukunya, bahwa ciri-cemiandirian adalah
sebagai berikut:

a. Memiliki keyakinan bahwa ia kompeten dan mampu memgdirinya sendiri.
la mampu mengukuhkan harga dirinya dan menemukaoahkgiaan
(kepuasan) di dalam dirinya.

b. Mampu mempertimbangkan dan memperjelas dalam magentpilihan,
sehingga ia mampu membuat keputusan sendiri.

c. Memiliki kesadaran akan tanggung jawab kepemilidasofis yang meliputi;
bersikap termotivasi, berupaya sebaik mungkin, ikepsbertanggung jawab
dan disiplin, tetap berkomitmen, dan sungguh-suhggberusaha
memanfaatkan sebuah peluang berprestasi.

d. Memiliki kesadaran akan tanggung jawab kepemiliyaaktis mencakup

menyelesaikan semua tugas dan latihan, menjalatiuksi sebaikbaiknya,

. Deborah, K. Parker 2008denumbuhkan Kemandirian dan Harga Diri Andlakarta:Prestasi
Pustakaraya. him.233
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bersikap kooperatif, dan mengungkapkan penghargada bersyukur atas
usaha orang lait.

Tim Pustaka Familia berpendapat bahwa ciri-ciri &adirian adalah

sebagai berikut:

a. Mampu berpikir dan berbuat untuk dirinya sendaiaktif, kreatif, kompeten

dan tidak tergantung pada orang lain dalam melak@esuatu dan tampak
spontan.

. Mempunyai kecenderungan memecahkan masalah, ia umndaap berusaha
mencari cara untuk menyelesaikan masalah yang ajiiayh.

Tidak merasa takut mengambil resiko dengan menmplesingkan
baikburuknya dalam menentukan pilihan dan keputusan

. Percaya terhadap penilaian sendiri sehingga tiddikis-sedikit bertanya atau
minta bantuan kepada orang lain dalam mengerjalgashya.

. Mempunyai control diri yang kuat dan lebih baiktdap hidupnya. Berarti ia
mampu mengendalikan tindakan, mengatasi masalalm dsampu
mempengaruhi lingkungan atas usaha sefitliri.

Ciri-ciri lain mengenai kemandirian menurut Mahmydng mana teori

otonominya lebih banyak membahas tentang perkenalpapipnomi pada remaja.

Ciri-ciri kemandirian remaja menurut Mahmud adadabagai berikut:

a. Kemampuan untuk membuat keputusan-keputusan sendiri

%2 Jim Taylor 2003Vemberi Dorongan Positif Pada Anak, Agar Anak BsihaDalam

HidupJakarta:Gramedia Pustaka Utama.hlm.164-166

%, Tim Pustaka Familia 20084embuat prioritas, Melatih Anak Mandir¥ ogyakarta:Kanisius.

him.45
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b. Kemampuan menjalankan peranan-peranan baru, yarttbghan-perubahan
dalam peranan dan aktifitas sosial.

c. Kemampuan memikul tanggung jawab.

d. Memiliki rasa percaya pada diri sendiri, dan

e. Memiliki kejelasan nilai pribadi, yaitu berupa kemauan membedakan benar
dan salah berdasarkan sistem rifai.
Pada penelitian ini kemandirian yang diukur mengdpam skala
psikologis dengan merujuk pada teori Deborah Kk&af2006) dan pendapat
Dimyati Mahmud (1990). Aspek yang diukur dalam akedmandirian ini adalah:
a. Kemampuan memikul tanggung jawab, yaitu berupa kepuan untuk
menyelesaikan sesuatu tugas, mampu mempertanggumngbkan hasil
kerjanya, kemampuan menjalankan peranan baru, mkeprinsip mengenai
apa yang benar dan salah dalam berpikir dan bakind

b. Independensi, yaitu suatu kondisi dimana indivitilak tergantung pada
otoritas atau tidak membutuhkan arahan orang laemiliki rasa percaya
pada diri sendiri, memiliki kemampuan mengurus skimdiri, menyelesaikan
masalah diri sendiri.

c. Otonomi vyakni berupa kemampuan menentukan keputusandiri,
memikirkan akibat-akibat dari suatu keputusan dtadakan, keterampilan
memecahkan masalah sendiri, kemampuan melihat gehesudut pandang

orang lain.

3. Dimyati Mahmud 1990Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Terapkogjakarta:BPFE.
him.65
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Teori kemandirian Parker mencakup aspek perkemimakgmandirian
individu secara umum dan dapat disesuaikan dalarpabai usia. Sedangkan
pendapat Mahmud lebih fokus membahas aspek ken@mgiada remaja dan
perkembangannya. Penjabaran teori mereka lebihifigp@glaupun banyak
menyerupai dari pada teori-teori kemandirian yaig.|Oleh karena itu, peneliti
memakai teori dan pendapat mereka berdasarkamalaatas.

4. Kemandirian Dalam Prespektif Perkembangan

Dalam perkembangan remaja dikatakan sebagai anak yaenuju
kedewasaan dan mengalami peralihan yang mencakibadae perubahan, remaja
yang berada dalam masa dewasa akan berusaha usiggaskan diri dari ikatan-
ikatan orang tuanya. Remaja ingin mengambil keputusendiri, akan tetapi
sering pula pemikiran-pemikiran sebelumnya kurarendalam maupun kurang
di dahului pembentukan dasaar-dasar yang kuat. Retdak mudah mengakui
bahwa kedewasaan yang telah di capainya baru dadpek-aspek tertentu saja,
seperti bidang fisik, perkelaminan. Sedangkan aspe&ntalnya belum
sepenuhnya selesai dalam proses pendewasaanngkarmsaedah bertingkah laku
menyerupai orang dewasa akan tetapi tanggung jadalam tindakan-
tindakannya belum dapat diperlihatk&n.

Secara psikologis setiap anak akan mengembangkartaaggung jawab
dan kemandirian seiring dengan perkembangan enamssdsial. Namun semua
itu membutuhkan rangsangan agar potensi yang tdiah berkembang sesuai

dengan apa yang diharapkan. Orang dewasa di segeli terlebih orang tua

%, Gunarsa.S.D.197Bsikologi Untuk Keluargdakarta:PT.BPK Gunung Mulia.hlm 79
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harus tanggap terhadap tanda-tanda kemandirian giungjukkan oleh si anak
dengan mengajarkan untuk mengetahui batas-batap baleh atau yang tidak
boleh dilakukan.

Hurlock menjelaskan bagi remaja yang mendambakarakdirian, usaha
untuk mandiri secara emosional dari orang tua damgeorang dewasa lain
merupakan tugas perkembangan yang tidak mudah, m&emandirian emosi
tidaklah sama dengan kemandirian perilaku. Bangakaja yang ingin mandiri
serta membutuhkan rasa aman yang diperoleh dasrdeattungan emosi pada
orang tua atau orang dewasa lain. Hal ini mengpgala remaja yang statusnya
dalam kelompok sebaya tidak meyakinkan atau yamgniumemiliki hubungan
akrab dengan anggota kelomp6k.

Perkembangan kemandirian dapat dilihat sejak iddivhasih anak-anak
dan akan berkembang terus sampai akhirnya akaradiesifat-sifat yang relatif
tetap dan tentu saja harus didukung oleh hubungluaiga serta lingkungan yang
baik. Perkembangan kemandirian menjadi sangat merkarena dewasa ini
semakin terlihat gejala-gejala negatif berikut:ini

1. Ketergantungan disiplin kepada kontrol dari luan daukan kerena niat
sendiri secara ikhlas. Dewasa ini rasanya semakiit sienumukan
kedisiplinan baik di jalan, dan berbagai lembagaidatitusi.

2. Sikap tidak peduli terhadap lingkungan hidup, bérgkungan fisik

maupun sosial. Gejala perusakan lingkungan, baik gapat diperbaharui

%, Hurlock. E. B.Op.Cit.him 209
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maupun yang tidak dapat diperbaharui semakin takenelali, yang
penting mendapatkan keuntungan finansial.

3. Sikap hidup komformistik tanpa pemahaman dan komgstik dengan
mengorbankan prinsip. Kecenderungan untuk memalamimenghormati
orang lain semakin dilandasi bukan oleh hakikat &emsiaan sejati
melainkan hanya karena atribut-atribut sementang ymiliki oleh orang

lain.3’

Upaya-upaya untuk menanggulangi hal-hal diatas ahdatlengan
memberikan latihan kemandirian sedini mungkin sgden anak mendapatkan
kesempatan untuk memilih jalan sendiri dan berkemgpanemilih lingkungan
dimana dia berada, selain itu seperti yang diunkgamleh Mohammad Ali dkk
sesuai dengan perkembanganya, upaya mengembangaandigan remaja

seyogyanya dilakukan melalui :

1. Penciptaan partisipasi dan keterlibatan remajaraepanuh dalam
keluarga

2. Penciptaan keterbukaan komunikasi dalam keluarga

3. Penciptaan kebebasan mengeksplorasi lingkungan

4. Penerimaan remaja secara positif tanpa syarat/{zenpaih

5. Penciptaan komunikasi empatik dengan remaja

6. Penciptaan kehangatan interaksi dengan refhaja

%7 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori.Op.cit.him. 109
3 Elizabeth B. Hurlock. 199Perkembangan Anak Jilid dakarta:Erlangga.hlm 203
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Dari uraian diatas peneliti menarik kesimpulan bahvdalam
perkembangan kemandirian dapat dilihat sejak iddivhasih anak-anak dimana
dia mulai belajar makan sendiri, berpakaian serdfin akan berkembang terus
sampai akhirnya akan menjadi sifat-sifat yang ifelétap dan tentu saja harus

didukung oleh hubungan keluarga serta lingkungaug yeik.
5. Kemandirian dalam Perspektif Islam

Manusia pada dasarnya mulia. Tetapi sayang, kareskin ilmu, tidak
mau berusaha, tidak memiliki keberanian untuk meriglatindakan, derajat

kemuliaannya tanpa ia sadari dapat turun menjadiate.
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“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dddantuk yang
sebaik-baiknya. Kemudian Kami kembalikan dia ke patn yang
serendahrendahnya, kecuali orang-orang yang berigeam mengerjakan amal
sholeh, maka bagi mereka pahala yang tiada terp@s. At-Tiin [9]:4-6).

“Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yasfgas-baiknya”
demikian ditegaskan dalam al-Quran. Jadi, apa y=hgh ketika ada manusia
terlihat begitu memelas, tidak bersemangat, dantbdgsunya menghadapi
hidup. Lebih dari itu, keluh kesahnya pun keluatapa ia telah berusaha ke sana
kemari, namun kegagalanlah yang ia temui.

Ketika manusia lahir, ia telah dikaruniai potensiupa “rezeki” akal dan

hati. Akal untuk menimbang benar atau salah. Addmin untuk merasakan soal

baik dan buruk. Dalam perkembangannya, keberhasilamgtua turut serta
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menumbuhkembangkan seorang anak manusia jadi batar terpuruk
kehidupannya. Apalagi kalau kemudian anak manusiaidak dididik untuk
mandiri.

Kemandirian dan semangat jiwa kewirausahaan, yagmang dilandasi
oleh kemandirian itu sendiri. Siapa yang mampu rrgrxkrarti ia mampu untuk
bertindak berani, berani mengambil resiko, beragngambil tanggung jawab,
dan tentu saja berani untuk menjadi méfia.

Kemuliaan manusia akhirnya berangkat dari kebenay@ untuk
mengambil tanggung jawab. Meski kemudian, sebagandasitir al-Quran:
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“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kdpadit, bumi
dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk mlemuikanat itu dan
mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikuilenanat itu oleh manusia.
Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat Bo@@8. Al-Ahzab [33]:72).

Sabda Rasulullah SAW. bahwa sebaik-baik manusidaldaanusia
yang paling banyak manfaatnya. Menjadi manusia mamdlalah menjadi
manusia yang memiliki harga diri. Mandiri adalahmé&er percaya diri. Mandiri
membuat diri lebih tenteram. Ayat al-Quran menegaskahwa Allah tidak
merubah nasib suatu kaum, sebelum kaum itu gigihgoieah nasibnya sendiri.

Kemampuan mandiri dalam mengarungi hidup ini mekapakunci yang

diberikan oleh Allah untuk sukses di dunia danktiit kelak.

39, Abdullah Gymnastiar. 2008)alu Jadi BenaluBandung: Khas MQ



28

Keuntungan menjadi manusia yang mandiri adalamakan memiliki
wibawa. Sehebat-hebat peminta-minta pasti tidakn ak@empunyai wibawa.
Keuntungan lainnya, ia menjadi lebih percaya daiach menghadapi hidup ini
Orang-orang yang terlatih menghadapi masalah sexkdin berbeda semangatnya
dalam mengarungi hidup ini dibandingkan dengan g@rgeng selalu bersandar
kepada orang laiff.

Orang-orang yang mandiri cenderung lebih tenang ldbiin tenteram
dalam menghadapi hidup ini. Selain dia siap mengarudia juga memiliki
mental yang mantap. Mandiri adalah sikap mentatikBe adalahtrik (cara)
menjadi pribadi yang mandit:

Pertama, mandiri itu awalnya memang dari mental seseora@agli J
seseorang harus memiliki tekad yang kuat untuk mari@aya harus menjadi
manusia terhormat, tidak boleh jadi benalu!”.

Rasulullah SAW. adalah sosok pibadi mandiri. Beliahir dalam
keadaan yatim, dan tidak lama sesudahnya beliajadieyatim piatu. Namun,
Rasulullah SAW. memiliki tekad yang kuat untuk hpdonandiri tidak menjadi
beban bagi orang lain.

Kedua, kita harus mempunyai keberanian. Berani mencobabdsani
memikul resiko. Jadi, kemandirian itu hanya mililengberani. Orang yang
bermental mandiri, tidak akan menganggap kesusiednagai kesulitan, melainkan
sebagai tantangan dan peluang. Kalau tidak beramicaba, itulah kegagalan.

Kalau sudah dicoba, jatuh itu biasa.

4% 1bid.him.12
41 |bid. him.13-16
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Ketiga, bila ingin mandiri adalah tingkat keyakinan kepadiah. Harus
yakin Allah yang menciptakan, Allah yang memberikazeki. Manusia tidak
mempunyai apa-apa kecuali yang Allah titipkan. Betgng kepada manusia
hanya akan menyiksa diri, karena dia juga belurtuterampu menolong dirinya

sendiri.

&
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Artinya: “Sesungguhnya Allah mewajibkan atas kaliasaha, maka

berusahalah”. (HR.Ahmad)

Kemandirian yang diajarkan Rasulullah SAW. tiada lzertujuan untuk
membentuk pribadi-pribadi Muslim menjadi pribadingakreatif, mau berusaha
dengan maksimal, pantang menyerah dan pantang dndmg®dan orang lain,
mampu mengembangkan diri, dan gemar bersedekahamehgrta yang
didapatkanny&?

Rasulullah SAW. sangat memperhatikan pertumbuhénpbanak, baik
di bidang sosial maupun ekonomi. Beliau membangtat percaya diri dan
mandiri pada anak, agar ia bisa bergaul dengaragarlunsur masyarakat yang
selaras dengan kepribadiannya. Dengan demikiameagambil manfaat dari
pengalamannya, menambah kepercayaan pada dirirglsingga hidupnya
menjadi bersemangat dan keberaniannya bertambadh. tidak manja, dan
kedewasaan menjadi ciri khasriya.

Yahya bin Abu Katsir berkata, “llmu tidak akan did@& dengan badan

yang santai.” Anak harus dibiasakan (bangun unh#dah) di akhir malam,

*2_Ibid.hIm.26
3. Jamal Abdurrahman.2006ara Nabi Menyiapkan Generasilba:Surabaya. him.213
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karena saat itu adalah pembaggranimahdan penyerahan hadiah. Maka ada
orang yang mendapatkan sedikit, ada yang mendapétayak, dan ada yang
tidak dapat sama sekali. Bila ia terbiasa diwakdgilk maka ia akan mudah
melakukannya ketika dewa%a.

Rasulullah SAW. megajarkan pada umatnya untuk bbéaisnencari
rizki, makan dari hasil tangan sendiri, profesi daahlian merupakaiffah
(kehormatan) yang bisa menjaga seorang muslimmaiemgambil (hak orang lain)
dan meminta-minta. Dalam masalah bekerja, berdagamencintainya dan
memotivasi untuk mencari rezeki.

Ibnul Qayyim berkata, seyogyanya anak dijauhkani #amalasan,
pengangguran, dan santai, tetapi biasakan ia leek&sngan dibiarkan santai,
kecuali untuk mempersiapkan diri dan badannya uritekibukan. Karena
kemalasan dan pengangguran berakibat jelek, daninyaspenyesalan.
Sebaliknya, rajin dan lelah hasilnya terpuji, bdikdunia atau di akhirat atau di
keduanya. Orang yang paling santai adalah orang galunya paling lelah. Dan
orang yang paling lelah adalah orang yang dulumeg santai. Kepemimpinan
di dunia dan kebahagiaan di akhirat tidak bisaildikecuali melalui jembatan
kelelahan. Bahkan Rasulullah SAW. membiasakan amakk bersemangat dan
mengemban tanggungjawab.

Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa kemandidalam
perspektif islam yaitu bahwa manusia yang mandilamh islam itu bisa disebut

baligh, artinya seseorang yang sudah menginjak baimh maka dia sudah

44 Ibid.him. 213
4 lbid.him.215



31

mempunyai kewajiban untuk menjalankan semua péridéen menjauhi larangan
Allah SWT. Baligh berarti sudah menanggung dosaeyaliri dan harus mengerti

mana yang baik dan yang buruk.

B. Kemampuan Berinteraksi Sosial
1. Pengertian Kemampuan Berinteraksi Sosial

Kemampuan merupakan kebiasaan seseorang yang degiakukan
suatu hal yang bisa bermanfaat baik bagi diri senthupun orang lain. Thibaut
dan Kelley mendefinisikan interaksi sebagai pevistsaling mempengaruhi satu
sama lain ketika dua orang atau lebih hadir
bersama, mereka menciptakan satu hasil satu samaté berkomunikasi satu
sama lairf®

Chaplin juga mendefinisikan bahwa interaksi addhaibungan sosial
antara beberapa individu yang bersifat alami yarmnanindividu-individu itu
saling mempengaruhi satu sama Hin.

Adapun Thomas mendefinisikan interaksi sebagaiusiejadian atau
aktivitas atau sentimen yang dilakukan seseorartadap individu lain diberi
ganjaran atau hukuman dengan menggunakan suatiteakitau sentimen oleh
individu yang lain menjadi pasangannya.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa iaksi merupakan suatu
hubungan timbal balik antara dua orang atau letd#fm masing-masing orang

yang terlibat di dalamnya memainkan peran secati &alam interaksi juga

6 Muhamad Ali, 2005Psikologi Remaja.Jakarta: Bumi aksara, him. 87
7 Op.cit. hal 87
8 |bid. hal 87



32

lebih dari sekedar terjadi hubungan antara pihAkipiyang terlibat melainkan
terjadi saling mempengaruhi.

Sedangkan sosial itu sendiri merupakan relasi antala orang atau
lebih, mencakup banyak pengertian dan digunakamkunterincikan fungsi,
karakteristik dalam suatu kontak sosial.

Interaksi sosial adalah hubungan antara individu siengan individu
yang lain, individu satu dapat mempengaruhi indiw@ng lain atau sebaliknya,
jadi terdapat hubungan yang saling timbal balikbtthgan tersebut antar individu
dengan individu, individu dengan kelompok, dan kepok dengan kelompdR.

Dari beberapa penjelasan tokoh diatas, peneliti amlenkesimpulan
bahwa kemampuan berinteraksi sosial adalah kemampodividu untuk
berhubungan atau menjalin hubungan dengan orangdanana individu yang
satu dapat mempengaruhi, mengubah, atau mempeibdikidu yang lain, atau
sebaliknya. Rumusan ini dengan tepat menggambadritaraksi sosial sebagai
kelangsungan timbal-balik antara dua manusia atait.|

2. Faktor-Faktor yang Mendasari Berlangsungnya Interaksi Sosial

Kelangsungan interaksi sosial ini, sekalipun bemyaksangat sederhana,
ternyata merupakan proses yang komplek, tetapirgaddapat dibeda-bedakan
beberapa faktor yang mendasarinya, yaftu :

a. Faktor Imitasi
Imitasi merupakan dorongan untuk meniru orang lgbeperti yang

dikemukakan oleh Tarde (dalam Gerungan): Bahwa arakgt itu tiada lain dari

“9. Bimo Walgito.Psikologi SosialAndi. 2003 him. 65
%0 W. A. GerunganQp. Cit.,hlm. 58.
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pengelompokan manusia dimana individu-individu yaagu mengimitasi dari
yang lain atau sebaliknya; bahkan masyarakat itu beenjadi masyarakat yang
sebenarnya apabila manusia mulai mengimitasi kegiaanusia lainnyz.
Walaupun pendapat ini ternyata berat sebelah, ngpesanan imitasi
dalam interaksi itu tidak kecif. Dalam proses interaksi sosial, faktor imitasi
mempunyai peranan penting jika yang diimitasi adaesuatu yang baik. Salah
satu positifnya adalah bahwa imitasi dapat mendprsaeseorang mematuhi
kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang berlakuNamun demikian, imitasi mungkin
pula mengakibatkan hal-hal yang negatif dan memberi
pengaruh buruk, yaitu:
1. Mungkin yang dimitasi itu salah, sehingga menimbuolkkesalahan
kolektif yang meliputi jumlah manusia yang besar.
2. Kadang-kadang orang yang mengimitasi sesuatu tanplk, sehingga
dapat menghambat perkembangan kebiasaan berptisrkr
Adapun syarat-syarat terjadinya imitasi adalah gablaerikut:
1. Terdapatnya minat, perhatian yang cukup besar daphaesuatu yang
ingin diimitasi
2. Adanya sikap yang menjunjung tinggi atau mengagtalihal yang
hendak diimitasi
3. Individu yang melakukan imitasi suatu pandangaru atagkah laku,

bisanya karena hal tersebut mempunyai penghargssiai gang tinggr>

*L Ibid. him. 65

*2 bid. him. 58.

%3 Soerjono Soekant&osiologi Suatu Pengantaiakarta, 2003), him. 63.
*¥. Abu Ahmadi,Op. Cit.,hlm. 58.



34

Gerungan mengatakan imitasi bukan menjadi dasaokpdiari semua
interaksi sosial seperti yang dikatakan oleh Gafgede, melainkan merupakan
suatu segi dari proses sosial, yang menerangkagapandan bagaimana dapat
terjadi keseragaman dalam pandangan tingkah lakntatea orang banyak.
Dengan cara imitasi, pandangan dan tingkah lakeosasg mewujudkan sikap-
sikap, ide-ide, dan adat-istiadat dari suatu kesban kelompok masyarakat, dan
dengan demikian pula seseorang itu dapat lebih bmagkan dan meluaskan
hubungan-hubungannya dengan orang-orangain.

b. Faktor Sugesti

Yang dimaksud sugesti adalah pengaruh psikis, paig datang dari
dirinya sendiri maupun orang lain, yang pada umuwuandy§erima tanpa adanya
daya kritik®’

Sugesti dalam ilmu sosial dapat dirumuskan selmgdu proses dimana
seorang individu menerima suatu cara penglihataau giedoman-pedoman
tingkah laku dari orang lain tanpa kritik terlelihulu®®

Gerungan mengatakan bahwa sugesti dan imitasi dalasangannya
dengan interaksi sosial mempunyai arti yang hasgnina. Keduanya merupakan
suatu proses yang saling pengaruh antara individu &elompok yang satu
dengan lainnya. Perbedaannya; imitasi merupakan guases peniruan terhadap
sesuatu yang berasal dari luar dirinya, sedangkgessi merupakan suatu proses

pemberian pandangan atau sikap dari diri sesedtapgda orang lain di luar

%, Tri Dayaksini & HudaniahPsikologi Sosial(Malang, 2001), him. 67.
%6 W. A. GerunganQp. Cit.,himl. 60.

' Abu Ahmadi,Op. Cit.

8 W. A. GerunganQp. Cit.,hlm. 61.
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dirinya. Artinya, sugesti dapat dilakukan dan ditex oleh individu lain tanpa
adanya kritik terlebih dahufi.Hal ini didukung oleh Soekanto yang menyatakan
bahwa proses sugesti dapat terjadi apabila indiyathg memberikan pandangan
tersebut adalah orang yang berwibawa atau karéatayg yang otorite?°

Terdapat beberapa keadaan yang mempermudah tggasligesti dapat

diterima oleh individu lain:
1. Sugesti karena hambatan berpikir

Dalam proses sugesti terjadi gejala bahwa indivigang dikenai
mengambil alih pandangan-pandangan dari individu fanpa memberikan
pertimbangan kritis terlebih dahulu (tanpa diseptaises evaluasi informasi).
Sugesti akan lebih mudah terjadi apabila individng dikenai berada dalam
kondisi lelah karena dalam kondisi lelah kemampbearpikir kritis individu
menjadi terhambat.

2. Sugesti karena pikiran terpecah (disosiasi)

Sugesti akan lebih mudah terjadi apabila individing dikenai berada
dalam kondisi berpikir yang terpecah, misalnya sgdaengalami konflik.
Dalam kondisi yang sedang kebingungan untuk mekantpilihan terhadap
sesuatu hal, maka akan mudah bagi individu teragftuk dipengaruhi.

3. Sugesti karena otoritas
Individu cenderung akan dengan mudah menerima pgadaatau sikap

tertentu dari individu lain yang dianggap ahli padidangnya. Misalnya

% bid. him. 60.
%, Soerjono Soekant@p. Cit.,him. 63
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pejabat, ilmuwan atau individu-individu yang mefiilprestise social yang
tinggi akan lebih mudah memberikan pengaruhnyadepaang lain.
4. Sugesti karena will to believe
Diterimanya suatu pandangan atau pendapat yangkdibheoleh individu
lain karena individu yang bersangkutan telah mémmpendapat yang sama
sebelumnya. Dengan demikan individu tersebut alenih| mudah untuk
menerima pandangan karena telah meyakini pandarygaug diterima
sebelumnya.
5. Sugesti karena mayoritas
Pada umumnya individu akan lebih mudah untuk merependapat atau
pandangan yang didukung oleh mayoritas kelompoku atnggota
masyarakat!
c. Faktor Identifikasi
Identifikasi di dalam psikologi menurut Ahmadi beralorongan untuk
menjadi identik (sama) dengan orang lain, baik reeledniriah maupun batiniah.
Proses identifikasi pertama-pertama berlangsungradaak sadar, dan
selanjutnya irrasional. Artinya, identifikasi dilakan berdasarkan perasaan-
perasaan atau kecenderungan dirinya yang tidakhiipegkan secara rasional
dimana identifikasi akan berguna untuk melengkgptesn norma, cita-cita dan

pedoman bagi yang bersangkufan.

51 Tri Dayaksini & HudaniahQp. Cit.
62, Abu Ahmadi,Op. Cit.,him. 63.
8 W. A. GerunganQp. Cit.,hlm. 68.
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d. Faktor Simpati

Simpati merupakan suatu bentuk interaksi yang batdan adanya
ketertarikan individu terhadap individu lainnya;ngamengandung pengertian
menarik hati, atau perasaan tertarik orang yang leapada yang laiff. Senada
dengan itu, Gerungan juga merumuskan simpati sehzyasaan tertariknya
orang yang satu terhadap orang yang3ain.

Simpati timbul tidak berdasarkan pada pertimbangang logis dan
rasional’® Melainkan berdasarkan penilaian perasaan. Smikarfd Dayaksini
dan Hudaniah): membedakan dua bentuk dasar simpéiti;

1) Simpati yang menimbulkan respon secara tepatlresecara refleks)
2) Simpati yang sifatnya lebih intelektuil, artingaseorang dapat bersimpati pada
orang lain sekalipun dia tidak dapat merasakaryapg dia rasakaH.

Dengan demikian faktor yang mendasari berlangsymgnieraksi sosial
adalah faktor imitasi, sugesti, identifikasi, sdektor simpati.

3. Syarat-Syarat Terjadinya Interaksi Sosial

Suatu interaksi sosial tidak akan mungkin terjgdikala tidak memenuhi
dua syarat, yaitt®
a. Adanya Kontak Kosial (social contact)

Kata kontak berasal dari bahasa laiim ataucum (yang artinya bersama-

sama) dartango (yang artinya penyentuh), jadi artinya secara karahdalah

bersama-sama menyentuh. Secara fisik, kontak lesjadt hubungan badaniah,

% R. SoetarndPsikologi Sosial(Yogyakarta, 1999), him. 24.
8, W. A. GerunganQp. Cit.,hlm. 69.

56 Abu Ahmadi,Op. Cit

%7 Tri Dayaksini & HudaniahQp. Cit.,him. 68.

% Bimo walgito.Psikologi SosialAndi. 2003 him..64
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sebagai gejala sosial itu tidak perlu berarti stmtoungan badaniah, oleh karena
orang dapat mengadakan hubungan dengan pihalafgia menyentuhny?4.

Di dalam interaksi sosial mengandung makna tentesrgfak secara
timbal balik atau inter-stimulasi dan respon aniadividu-individu dan
kelompok-kelompok. Alfin dan Helen Gouldner, meafMan interaksi sebagai
“Aksi dan reaksi di antra orang-orang. Dengan démikterjadilah interaksi
apabila satu individu berbuat sedemikian rupa sgjlammenimbulkan reaksi dari
individu atau individu lainyd°

Suatu kontak tidak semata-mata tergantung dariakiad, akan tetapi
tangapan pada tindakan tersebut. Suatu kontak gmapatbersifat primer atau
skunder. Suatu kontak primer terjadi apabila yangngadakan hubungan
langsung bertemu dan berhadapan muka, sepertinygsalang tersebut berjabat
tangan, saling senyum dan seterusnya. Sebaliknyalksekunder memerlukan
suatu perantara. Misalnya A berkata pada B, bahwmdbgagumi peranya
sebagai pemeran utama salah satu sandiwara. Asskalatidak bertemu dengan
C akan tetapi diantara mereka telah terjadi komatara mereka, oleh karena
masing-masing memberi tanggapan walaupun dengantpea B.

Kontak pada dasarnya mempunyai aksi dari indivedau kelompok
mempunyai makna bagi pelakunya, yang kemudian glkegm oleh individu atau
kelompok yang lain. Penangkapan mekana tesebut yemgadi pangkal tolak
untuk memberikan reaksi. Kontak dapat terjadi sedangsung, yaitu melalui

gerak dari fisikal organismeagtion of physicalorganisn), misalnya melalui

% Ibid . him. 65
0 Soleman B. Tanek&truktur dan proses sosi@rajawali pers : Jakarta. ) him. 110
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pembicaraan, gerakan isyarat, dan dapat pula sédata langsung, misalnya,
melalui tulisan atau bentuk-bentuk lain dari konkasi jarak jauh.
b. Adanya Komunikasi

Adapun komuniksi muncul setelah kontak berlangsiiegjadinya kontak
belum berarti telah terjadi komunikasi, oleh kar&oenunikasi itu timbul apabila
seorang individu memberi tafsiran pada perilakuingriain. Dengan tafsiran tadi,
lalu seseorang anak mewujudkan prilaku, di mankakuritersebut merupakan
reaksi terhadap perasaan yang ingin disampaikdnooéng lain.

Sehubungan dengan komunikasi, Schlegel berpendapata manusia
adalah mahluk sosial yang dapat bergaul denganydirsendiri, menapsirkan
makna-makna, objek-objek di dalam kesadaranyaneemutuskan bagaimana ia
bertindak secara berarti sesuai dengan penapgitdn i

Arti penting dari komunikasi adalah bahwa seoramgniperikan tafsiran
pada prilaku orang lain (yang berwujud pembicaramnak-gerak badaniah atau
sikap), perasaan-perasaan apa yang ingin disanmpaiéh orang terseb(f.

Hovland, Janis dan Kelly, mendefinisikan komunikgang diartikan
oleh Dance dalam kerangka psikologi behaviorismebagai usaha
"menumbuhkan  respon melalui lambang-lambang verbalketika
lambanglambang verbal tersebut bertindak sebaigailst® Dan komunikasi juga
merupakan suatu proses penyampaian pikiran dansgaeramelalui bahasa,
mendengar, berbicara, gerakan tubuh, dan ungkapasieDengan komunikasi

seseorang dapat menyampaikan informasi, ide atappomkiran, pengetahuan,

™ Ibid. him 111
2. Bimo walgito.Psikologi SosialAndi. 2003 him. 67
3, Jalaluddin RahmaPBsikologi komunikadRemaja Rosda karya. 2004, him. 3
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konsep dan lain-lain kepada orang lain secara ftinfdadik, baik sebagai
penyampaian ataupun sebagai penerimaan komunikssigan komunikasi
manusia dapat berkembang dan melangsungkan kehithepmasyarakdt.

Definisi mengenai komunikasi dapat berbeda-bedar atili satu dengan
yang lainya. Namun pada dasarnya komunikasi meeup@koses penyampaian
dan penerimaan lambang-lambang yang mengandungbariki yang berwujud
informasi-informasi, pemikiran-pemikiran, pengetahu atau lain-lain dari
komunikator kepada penerima. Dalam suatu komunigkasg penting adanya
pengertian bersama dari lambang-lambang terselant, kdrena itu kominikasi
merupakan proses sosial. Bila kominikasi itu begtamg terus menerus akan
terjadi suatu interaksi, yaitu proses saling mergpewhi antarindividu yang satu
dengan individu yang laif.

Adapun menurut Walgito bahwa, dalam komunikasi @pad beberapa
unsur yaitu :

a) Komunikator atau penyampai, dalam hal ini dapatwbgrd antara lain
orang yang sedang bicara, orang yang sedang meonadisy yang sedang
menggambar, orang yang sedang menyiarkan bermts.di

b) Pesan yang sedang disampaikan oleh komunikatog glapat berwujud
pengetahuan, pemikiran, ide, sikap dan sebagaigaan ini berkaitan
dengan lambang-lambang yang mempunyai yang tefspdikan di atas.

c) Media atau saluran yaitu penggunaan perangkat daggnakan untuk

menyampaikan pesan dari komunikator. Ini yang diselengan media

4 Bimo walgito.Psikologi SosialAndi 2003. him. 75
"5, Ibid. him. 75
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komunikasi dapat berwujud media cetak dan non cetalbal dan non

verbal.

d) Penerima pesan atau komunikan, ini dapat beruparsgondividu atau
sekelompok individu-individu. Komunikan ini dapa&tihentuk antara lain
sebagai pendengar, penonton, atau pembaca.

a.l. Jenis Komunikasi

Komunikasi seperti yang telah dipaparkan di atg@tberlangsung searah
tetapi juga dapat berlangsung dua arah. Komunikasiangsung searah bila
dalam proses komuniksi itu tidak ada umpan baliki #@munikan kepada
komunikator. Dalam proses ini komunikatormemberik@san pada komunikan,
dan komunikan menerima saja apa yang dikemukakaim kadmunikator, tanpa
memberikan respon balik terhadap pesan yang mieya. Dengan demikian
komunikasi lebih bersifat pasif.

Komunikasi dua arah adalah komunikasi yang meraparnkan
komunikan lebih aktif, dalam arti komunikan dapdaua perlu memberikan
tanggapan sebagai umpan balik tentang pesan yamgnadi dari komunikator.
Dengan demikian dalam komunikasi dua arah baik kokator maupun
komunikan saling memberikan umpan, sehinggamasigjfg pihak aktif dalam
proses komunikasi.

b.2. Faktor yang mempengaruhi komunikasi :
Adapun faktor yang mempengaruhi komunikasi adartigaam yaitu :
1. Mendapatkan perhatian, jika pesan disampaikan itep@merima

mengabaikan maka usaha komunikasi gagal.
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2. Pemahaman pesan dari penerima, jika penerima tidalgerti pesan
tersebut maka tidaklah mungkin anak berhasil dafaemberikan
informasi dan mempengeruhi.

3. Kesediaan menerima pesan dari penerima pesan,sijiktu pesan
dimengerti penerima informasinya benar, sekalippmnikatorbenar-
benar memberikan arti yang dikatakan.

Dari jabaran di atas kita dapat menyatakan babwarat terjadinya

interaksi sosial adalah kontak dan komunikasi.
Menurut Krimbal Young, interaksi sosial dapat begsung antar&®
a. Orang-perorang dengan kelompok atau kelompok denmanrangan
(there may be to group or group to person relation)
b. Kelompok dengan kelompokhere is group to group interactipn
c. Orang perorangarhere is person to person interaction).
Dengan demikian syarat agar interaksi bisa terjaaka harus ada kontak
sosial dan komunikasi antara individu dengan imhliwyang lainnya.

4. Bentuk Interaksi Sosial

Bentuk interaksi sosial dapat berupa kerjasaroageratior), persaingan

(compotition), dan bahkan dapat berbentuk pertentangan atatikgien
(conflict.Y’” Menurut Gillin dan Gillin dalam Soekanto, pernah ngadakan
pengadakan penggolongan yang lebih luas lagi. Memmereka, ada dua macam

proses sosial yang timbul sebagai akibat adangaaiksi sosial yaitu :

1. Proses yang asosiatif yang terbagi dalam tigtukekhusus yakni :

%, Soleman B. Tanek&truktur dan proses sosiatajawali pers : Jakarta. him . 112
" SoejondPsikologi suatu pengantaRajawali Pers 2003. him. 70
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a. Akomodasi
b. Asimilasi dan akulturasi.
2. Proses yang disosiatgrpcess of dissociatigryang mencakup :
a. Persaingan
b. Persaingan yang meliputi kontraversi dan pertestargau pertikaian.
Menurut Krimball Young bentuk-bentuk interaksi terdlari tiga proses
yaitu:’®
a. Oposisi ppposition yang mencakup persaingarcofnpetition dan
pertentangan atau pertikaiazp{opratior) yang menghasilkan akomodasi
(accomodatia), dan
b. Diferensiasi {ifferentiatio) merupakan suatu proses di mana orang
perorangan di dalam masyarakat memperoleh hak-hak kewajiban-
kewajiban yang berbeda dengan orang lain dalam analsyt atas dasar
perbedaan usia, seks, dan pekerjaan.
5. Jenis — Jenis Interaksi Sosial
Dalam setiap interaksi senantiasa di dalamnya meidiasikan adanya
komunkasi antarpribadi. Demikian pula sebaliknyatiag komunikasi pribadi
senantiasa mengandung interaksi. Sulit untuk mdrkésaantara keduanya, Atas
dasar itu, Shaw membedakan interaksi menjadi ¢igis jyaitu‘®
a. Interaksi verbal terjadi apabila dua orang atauhlebelakukan suatu
kontak satu sama lain dengan menggunakan alatsilatilasi, prosesnya

terjadi dalam bentuk tukar percakapan satu sama lai

"8 Ibid. him 71
9. Muhamad Ali.Psikologi RemajaBumi Aksara2005, him. 88
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b. Interaksi fisik terjadi manakala dua orang atauhemelakukan kontak
dengan menggunakan bahasa-bahasa tubuh. Misalrsmesk wajah,
posisi tubuh, gerak-gerak tubuh dan kontak mata.

c. Interaksi emosional terjadi manakala melakukan d&ordatu sama lain
dengan menggunakan curahan perasaan, misalnya loeetkge air mata
sebagai tanda sedih, haru, atau bahkan terlalglzaha

6. Interaksi Sosial dalam Perspektif Islam

Manusia merupakan mahluk sosial disamping sebaghiuk individual.
Sebagai mahluk individual manusia mempunyai dorongatuk mengadakan
hubungan dengan dirinya sendiri sedangkan sebagilukn sosial manusia
mempunyai motif untuk mengadakan hubungan dengargdain.

Di dalam interaksi sosial ada kemungkinan indiviidgpat menyesuaikan
diri dengan orang lain atau sebaliknya, pengemi@nyesuaian memiliki makna
yang luas yaitu individu dapat meleburkan diri demgingkungan atau keadaan di
sekitarnya dan begitu sebaliknya. Adapun dalamntedksi dan menyesuaikan
diri individu dapat dilihat melalui bagaimana indiv berinteraksi dan
berhubungan dengan interaksi manusia dengan marasig lain, interaksi
manusia dengan dirinya dan interaksi manusia dealgan sekitarny&’

a. Hubungan manusia dengan manusia yang lain dapéibhaterdengan
bagaimana manusia saling tolong menolong dan sakuyli antar sesama.

Sebagaimana disebutkan dalam Al-qur'an dalam siuashr

8 Ir. H. Aris Gunawan .HRLQ, Al-Quran TematikGraha Pustaka Media Utama
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Artinya: Demi masa, Sesungguhnya manusia itu bbeaar dalam kerugian,
Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakaal aaleh dan
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran sielmahanenasehati
supaya menetapi kesabafan.

Dari ayat di atas dapat dilihat bahwa, sorang manapabila peduli
dengan orang lain maka dia akan menasehati daln seéagingatkan orang lain
untuk tidak melakukan suatu kesalahan. Dalam agatjuga digambarkan
bagaimana kepedulian seorang manusia pada manasiplginya, rasa peduli
seseorang dapat mulai ditumbuhkan pada saat anaik rkecil. Seorang anak
dengan lingkungan keluarga yang harmonis anak mmckan sifat sosial yang
tinggi, dimulai ketika peduli pada orang-orang y&ugang mampu yang ada di

sekeliling mereka dan peduli antar sesama.

Dan bagaiman orang tua berinteraksi dengan anaknya.
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Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orangangr yang seandainya
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yangheysang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. olehbsé@&bahendaklah
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah merekagatapkan
perkataan yang benar.(An-Nisaa®0)

81 Departemen Agama RI. 200Al-Quran Dan Terjemahanny@P. Penerbit Diponegoro :
Bandung. him 268
8 Ibid. him 268
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b. Hubungan manusia dengan dirinya sendiri

Manusia bukan hanya berinteraksi dengan orang ithseya akan tetapi
juga berbuhungan dengan dirinya, dengan ini sedratigdu dapat mengahargai
dirinya sendiri dengan memperhatikan kesehatanmya rdencari bekal untuk
kehidupan yang akan datang. Sebagaimana tercaratiam @l-qur'an Surat Abasa
24-32
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Artinya: Maka hendaklah manusia itu memperhatikanakanannya.

Sesungguhnya kami benar-benar Telah mencurahkafdaair langit),

Kemudian kami belah bumi dengan sebaik-baiknya,u L&bmi

tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, Anggur dan saygayuran, Zaitun

dan kurma, Kebun-kebun (yang) lebat, Dan buah-buabkarta

rumputrumputan, Untuk kesenanganmu dan untuk bigatenatang
Ternakmu®

Surat al-gashash 77
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Artinya : Dan carilah pada apa yang Telah diandgera Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamulupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbualtldia (kepada
orang lain) sebagaimana Allah Telah berbuat ba#paklamu, dan

8 Ibid him. 268
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janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumsuigguhnya

Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kekas®

Dari ayat di atas Allah telah menyinggung bagaimasdarusnya
seorang manusia memperhatikan dirinya baik daii medanan yang ia makan,
Allah telah memberikan dan menyebutkan makanan yealgl lagi baik bagi
manusia agar ia selalu menjaga kesehatanya, seonamgsia apabila tidak
menjaga makanan yang selama ini ia konsumsi akakibat buruk baginya.

Dari paparan diatas yang menjelaskan tentang keomambperinteraksi
sosial dalam perspektif islam dapat disimpulkanwaatsesungguhnya Allah
menyuruh manusia untuk saling menyayangi dan manfalbungan yang baik
atau saling berinteraksi yang baik dengan sesarkalokahidup, menyayangi diri

sendiri dan bertaqwa kepada Allah SWT.

C. Hubungan Tingkat Kemandirian dengan Kemampuan Interaksi Sosial

Dalam psikologi perkembangan remaja dikatakan sebagak yang
menuju kedewasaan dan mengalami peralihan yang akenc berbagai
perubahan, remaja yang berada dalam masa dewasa kekasaha untuk
melepaskan diri dari ikatan-ikatan orang tuanyam&a ingin mengambil
keputusan sendiri, akan tetapi sering pula penrikp@mikiran sebelumnya
kurang mendalam maupun kurang di dahului pembentwasaar-dasar yang
kuat. Pada umumnya setiap anak akan mengembangkarnanggung jawab dan

kemandirian seiring dengan perkembangan emosi dsialsNamun semua itu

8 Op. Cit. him 315
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membutuhkan rangsangan agar potensi yang telahealleambang sesuai dengan
apa yang diharapkdn.

Upaya-upaya untuk menumbuhkan kemandirian pada add#dah
dengan memberikan latihan kemandirian sedini mumgkehingga anak
mendapatkan kesempatan untuk memilih jalan seddiriberkembang, memilih
lingkungan dimana dia berada, selain itu sepertigyaliungkapkan oleh
Mohammad Ali dkk sesuai dengan perkembanganya, aupagngembangan
kemandirian remaja seyogyanya dilakukan melalui :

1. Penciptaan partisipasi dan keterlibatan remajaraepanuh dalam
keluarga

2. Penciptaan keterbukaan komunikasi dalam keluarga

3. Penciptaan kebebasan mengeksplorasi lingkungan

4. Penerimaan remaja secara positif tanpa syarat/{zanpah

5. Penciptaan komunikasi empatik dengan remaja

o

Penciptaan kehangatan interaksi dengan reffiaja.

Dari uraian diatas, dijelaskan bahwa ada beberg@yauyang bisa
dilakukan untuk mengembangkan kemandirian remajahsaatunya adalah
penciptaan kehangatan interaksi sosial dengan a&entaj berarti kemampuan
interkasi sosial juga mempengaruhi tingkat kemaauaianak.

Terkait dengan tingkat kamandirian dengan kemampoenmnteraksi
sosial, peer group(teman sebaya) memberikan pengaruh terhadap ken@endi

anak didik, artinya keanggotaan siswa dalaer groupmenjadikan anak didik

8, Gunarsa.S.D.197Bsikologi Untuk Keluargdakarta:PT.BPK Gunung Mulia.hlm 79
8, Mohammad Ali dan Mohammad Asrori.Op.cit.him. 109
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mandiri. Melalui teman sebaya anak-anak belajapikiermandiri, mengambil
keputusan sendiri, menerima pandangan dan nilai-péing asalnya bukan dari
keluarga mereka dan mempelajari pola perilaku yiégyicha kelompok. Peer
group dapat membantu kemandirian pribadi anak dengan mekain kepuasan
emosional dari persahabatan dengan teman sebaya.

Fenomena di atas dapat dipahami, ketika anak beiddar rumah atau di
sekolah kemudian bergabung dengan kelompoknya ftesabaya), keberadaan
anak yang sendiri tidak lagi mendapat campur tamiganorang dewasa sehingga
menjadikan anak tersebut bebas berinisiatif mengakaputusan sendiri dalam
berpikir dan bertindak sekaligus bertanggung jawbhadap apa yang
dilakukannya. Oleh karena itu, anak sewaktu beiidaeer group sebenarnya
telah belajar menjadi pribadi yang mandiri.

Dapat disimpulkan bahwa anak yang mempunyai kemampu
berinteraksi sosial yang baik dengan teman sebayangka tingkat kemandirian
anak juga semakin tinggi. Karena dalam proses teeaksi sosial dengan teman
sebayanya di lingkungan luar rumah, anak akan drelapjengontrol diri,
mengemban tanggung jawab, menyelesaikan masalaldirisemengamobil

keputusan dan mampu melihat perbedaan sudut paodamng lain.

D. Hipotesis
Ada hubungan antara tingkat kemandirian dengan kgmuan

berinteraksi sosial pada anggota pramuka kelompoggmalang.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Berdasarkan pada permasalahan yang akan ditd@indpenelitian ini,
maka penelitian ini dapat diklasifikasikan padagdgian kuantitatif. Yaitu suatu
penelitian atau metode yang didasari oleh falsgasitivisme yaitu ilmu yang
valid, ilmu yang dibangun dari empiris, teramagirukur, menggunakan logika
matematika dan membuat generalisasi atas reratai Kebenaran yang dianut
oleh positivisme termasuk teori korespondensi anfaernyataan atau verbal
dengan realitas empirik atau obyekf{a.

Ditinjau dari jenis masalah penelitian yang diguarakintuk meneliti dan
memecahkan masalah penelitian, maka jenis masalaifian disini adalah jenis
korelasi atau assosiatif yaitu pertanyaan penelifeng bersifat menghubungkan
dua variabel atau lebih. Permasalahan assosiatibtdberupa: sebab akibat,
hubungan saling mempengaruhi, dan hubungan s&ajar.

Klasifikasi penelitian ini berdasarkan tujuannyaalath termasuk
penelitian eksplanatif. Penelitian ini dilakukantwkh menemukan penjelasan
tentang mengapa suatu kejadian atau gejala tekadil akhir dari penelitian ini
adalah gambaran mengenai hubungan sebab akibatarnTujari penelitian

eksplanatif adalah:

8 Sedarmayanti, Syarifudin Hidayat.2002todologi PenelitianBandung:Mandar Maju. hal 35
# Ibid.hIm.42
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a. Menghubungkan pola-pola yang berbeda namun meksterkaitan

b. Menghasilkan pola hubungan sebab alibat.

B. ldentifikasi Variabel Penelitian

Identifikasi variabel perlu dilakukan setelah makal penelitian
dirumuskan, studi kepustakaan dilakukan dan jugglade hipotesis dirumuskan,
karena variabel berasal dari suatu konsep yangshdiperjelas dan diubah
bentuknya sehingga dapat diukur dan digunakan segerasional’

Variabel bebas (X) adalah variabel yang dianggamjacie penyebab
bagi terjadinya perubahan pada variabel terikatlaBgkan variabel terikat (Y)
adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bejmng dalam eksperimen
perubahannnya diukur untuk mengetahui efek datiugperlakuarn’*

Maka dari itu dalam penelitian ini dapat diidem#sikan dalam dua
variabel yaitu variabel bebas (X) dan variabekir(Y):
1. Variabel bebas (X)

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu kemaadiri
2. Variabel terikat ()

Variabel terikat pada penelitian ini yaitu kemampberinteraksi sosial

8. Prasetyo, Bambang. Miftahul Jannah, Lina.200&tode Penelitian KuantitatiRaja Grafindo
Persada:Jakarta him.43

% Moh Nazir,Metode PenelitiafBogor:Galia Indonesia. 2005. hal.58-59

L Arikunto. S. .2002.Prosedur penelitian Suatu pendekatan Praktdkarta: PT. Rineka
Cipta..him.116
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C. Definisi Operasional Variabel Penelitian

a. Kemandirian adalah kemandirian merupakan kemammadinidu untuk
mengelola dan mengarahkan perilaku serta pikirarmnyak hal yang
produktif yakni mampu menyelesaikan tugas dengantasu tanpa
bergantung pada orang lain, mampu menerima dan kokr@nggung
jawab serta sanggup menjalankan peran baru, baektiberdasarkan nilai,
memiliki kejelasan akan pribadinya, mampu membesicana maupun
membuat keputusan sendiri serta mampu memecahkaalahatanpa
takut mengambil resiko dan percaya diri.

b. Kemampuan berinteraksi sosial adalah kemampuanvidghudi untuk
berhubungan atau menjalin hubungan dengan oramgdamnana individu
yang satu dapat mempengaruhi, mengubah, atau mieaigendividu
yang lain, atau sebaliknya. Rumusan ini denganttepenggambarkan
interaksi sosial sebagai kelangsungan timbal-tzdtiara dua manusia atau

lebih.

D. Populasi dan Metode Pengambilan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subjek penelffiarPengertian ini
mengambarkan bahwa populasi merupakan keseluruttividu yang menjadi
sampel dalam penelitian yang telah ditentukan. Rgpwyang diambil dalam
penelitian ini adalah anggota pramuka kelompok galagng di SMPN 13 Malang

yang berjumlah 36 orang.

92 |pid.him 115.
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Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yanglitditMenurut
Arikunto apabila jumlah subyeknya kurang dari 1@tgka lebih baik diambil
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitgrulasi. Akan tetapi jika
jumlah subyeknya besar atau lebih dari 100 makatddipmbil antara 10-15%,
atau 20-25% atau lebifi.

Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian idialah tehnik
porposive sampling (sampel berjalan) : yaitu pdmaiti informasi berdasarkan
kriteria yang diperlukan dalam penelitian ifif. Yaitu sebagai berikut :

1. Siswa-siswi SMPN 13 Malang

2. Usia 11-15 tahun (kelompok penggalang)

3. Mengikuti ekstrakulikuler pramuka lebih dari 5 kpértemuan

4. Sudah dilantik sebagai anggota muda oleh Pembarayka

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan suatu bagian terpedtatgm proses
penelitian, karena dari data yang terkumpul mentceam keadaan responden
atau subjek penelitian yang sesungguhnya untuk reesigh data yang relevan
dan sesuai dengan permasalahan yang dihadapi, dadéka pengumpulan data
ini, peneliti menggunakan instrumen penelitian. @g@minstrumen penelitian ini
dapat dikumpulkan berbagai data yang dibutuhkastrumen ini merupakan alat

bantu untuk menyatakan besaran atau persentase Isbitt kurangnya dalam

% Arikunto, Suharsimi. 199&rosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prakt&disi Revisi IV).
Yogyakarta: Rineka Cipta.him.120
% Ibid.him.120
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bentuk kuantitatif dan kualitatif. Dalam menetapkaemilihan dan penyusunan
instrument penelitian perlu diperhatikan tentanbiditas (kesesuaian antara alat
ukur dengan yang diukur) dan reliabilitas (keteedad) instrumen yang
dipakai®®

Instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Skala Psikologi

Skala kemandirian di sini merupakan alat ukur dgtemelitian ini dengan
memakai teori Deborah K. Parker (2006) dan pendapaDimyati Mahmud
(1990). Adapun aspek yang diukur dalam skala ialad

a. Kemampuan memikul tanggung jawab, yaitu berupa kepoan untuk
menyelesaikan sesuatu tugas, mampu mempertanggwapkan hasil
kerjanya, kemampuan menjalankan peranan baru, mkenglinsip
mengenai apa yang benar dan salah dalam berpikineldindak.

b. Independensi, yaitu suatu kondisi dimana individiak tergantung pada
otoritas atau tidak membutuhkan arahan orang maemiliki rasa percaya
pada diri sendiri, memiliki kemampuan mengurus dsendiri,
menyelesaikan masalah diri sendiri.

c. Otonomi yakni berupa kemampuan menentukan keputusamdiri,
memikirkan akibat-akibat dari suatu keputusan aténdakan,
keterampilan memecahkan masalah sendiri, kemampuoasiihat
perbedaan sudut pandang orang lain.

Skala kemandirian ini terdiri dari 60 aitem dengambagian 30 aitem

%, Mardalis. 1999Metode Penelitian (Suatu Pendekatan Proposkikarta;Bumi Aksara. him.60



positif (Favorablg dan 30 aitem negatiUpfavorablg.

Adapun blue print untuk skala kemandirian yangrdieang oleh peneliti

sebagaimana yang tertera dalam tabel berikut ini:

Tabel 1

Blu Print Skala Kemandirian
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Variabel Aspek

Indikator

Nomor Aitem

F

U-F

Bobot

Kemampuan
untuk
Menyelesaikan
suatu tugas

1,3,5

2,4,6

10%

Kemampuan
memikul

Mampu

mempertanggung

jawabkan hasil
kerjanya

7,9,

11

8, 10,

12

10%

tanggung
jawab

Kemampuan
menjalankan
peranan baru

13,

15, 17

14,16,

18

10%

Kemandirian

Memiliki prinsip
mengenai apa
yang benar dan
salah dalam
berpikir dan
bertindak

19,

21,23

20, 22,

24

10%

Tidak tergantun
pada otoritas
atau tidak
membutuhkan
arahan orang lail

25,

27,29

26, 28,

30

10%

Independens

Memiliki rasa
percaya pada dir
sendiri

31,

33,35

32, 34,

36

10%

Kemampuan
mengurus diri
sendiri

37,39

38, 40

8%

Menyelesaikan

masalah sendiri

41, 43

42, 44

8%
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Otonomi

Menentukan
Keputusan
sendiri

45, 47

46, 48

8%

Memikirkan
akibatakibat
dari suatu
keputusan atau
tindakan

49, 51

50, 52

8%

Keterampilan
memecahkan
masalah sendiri

53, 55

54, 56

8%

Keterampilan
memecahkan
masalah sendiri

57, 59

58, 60

8%

Jumlah Aitem

30

30

60

100%

Sedangkan skala kemampuan berinteraksi sosial pugaupakan alat

ukur dalam penelitian ini dengan teori Bonner, wyaiteliputi imitasi, sugesti,

identifikasi, dan simpati.

Skala kemampuan berinteraksi sosial ini terdirii &8 aitem dengan

pembagian 28 aitem positiF@vorablg dan 28 aitem negatiUpfavorablg.

Adapun blue print untuk skala kemampuan berintersksial yang

dirancang oleh peneliti sebagaimana yang tertdeardebel berikut ini:

Blue Print Skala Kemampuan Berinteraksi Sosial

Tabel 2

Nomor Aitem
Variabel Aspek Indikator Bobot
F UF | T
Kemampuan Minatdan | 5 | 59 30| 4| 7.1%
perhatian
Interaksi Faktor imitasi cukup besa_r
(dorongan untuk | Mengagumi
Sosial meniru) hal-hal yang| 3,4 31, 32 4 7,1%
akan
diimitasi




57

Hambatan 56 | 33,34 4 7,1%
berpikir
Faktor sugesti Pikiran 7,8 | 35,36 4 7,1%
(dilakukan dan terpecah
diterima oleh Otoritas 9,10 37,38 4 7,1%
individu
tanpa adanya kritik Mayoritas 11,120 39,40 4 7,1%
terlebih dahulu)
Will to 13,14| 41,42 4 7,1%
believe
Norme 15, 1€ | 43, 4« 4 7,1%
Faktor identifikasi
(dorongan untuk | Figur 17,1¢| 45,4¢| 4 7,1%
identik atau sama
dengan orang lain) Pedoma 19,20 | 47,48 | 4 7,1%
Keinginan
untuk 21, 22| 49, 50 4 7,1%
memahami
pihak lain
Keinginan
untuk 23,24| 51,52 4 7,1%
Faktor simpati bekerja
(ketertarikan sama
individu Dapat
;[e_rhadap individu | merasakan 25 26| 53,54 4 7.1%
ainnya) apa yang
orang lain
rasakan
Mampu
tertarik 27,28| 55, 56 4 7,1%
kepada
orang lain
Total Aitem 28 28 56 100%

Skala psikologi yang digunakan ini adalah skalagdenbentuk skala
likert yaitu suatu skala dengan menetapkan bolaljan terhadap tiap-tiap item
atau sub item yang sudah ditetapkan, pertanyaabisgaberbentuk positif dan

negative atau favorable dan unfavorable. Pernydtaamable menunjukkan pada
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indikasi bahwa subjek mendukung objek sikap dan pugryai tingkat penilaian
sebagai berikut:
1. Nilai 4 untuk jawaban SS (sangat setuju)
2. Nilai 3 untuk jawaban S (setuju)
3. Nilai 2 untuk jawaban TS (tidak setuju)
4. Nilai 1 untuk jawaban STS (sangat tidak setuju)
Pernyataan unfavorable menunjukkan indikasi bahwhjek tidak
mendukung objek sikap dan mempunyai tingkat peamlaebagai berikut:
1. Nilai 1 untuk jawaban SS (sangat setuju)
2. Nilai 2 untuk jawaban S (setuju)
3. Nilai 3 untuk jawaban TS (tidak setuju)
4. Nilai 4 untuk jawaban STS (sangat tidak setuju)

Adapun pedoman pemberian skor pada skala ini dhlist pada table

berikut:
Tabel 3
Skor Skala Likert
Jawaban Favorable | Unfavorable

Sangat Setuju (S 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4
(STS)

2. Observasi

Observasi ini merupakan metode yang pertama kglirdikan dalam
usaha mengembangkan pengetahuan ilmiah mengenalassgsuatu yang

diwujudkan dalam alam semesta ini. Penelitian anub dilaksanakan aktif dan
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berupaya memahami fenomena yang dibutuhkan yaitalumeéepala sekolah,
guru, pegawai dan karyawan, siswa, sehingga demgamggunakan metode
seperti ini dapat memperoleh data sebanyak-bangakny
Menurut Arikunto observasi disebut pula dengan peragan, meliputi
kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu @bjgjlan menggunakan seluruh
alat indera. Jadi, mengobservasi dapat dilakukdaunpenglihatan, penciuman,
pendengaran, peraba, dan pengé€ap.
3. Dokumentasi

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang atibgrangbarang
tertulis®’ Di dalam pelaksanaan dokumentasi, yang dilakukiate menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalakua@n, transkip, surat kabar,
notulen, agenda peraturan-peraturan, catatan haaanain sebainya.

Dalam metode dokumentasi, metode ini dipakai umhétihat datadata
yang berhubungan tentang sejarah sekolah, visimian sekolah, kurikulum,
struktur organisasi sekolah, guru dan siswa, salanaprasarana, serta data-data

lainnya yang berhubungan dengan penelitian.

F. Validitas Dan Realibilitas
1. Validitas
Validitas berasal dari katealidity yang mempunyai arti sejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalankukaa fungsi ukurnya. Suatu

tes atau instrument pengukur dapat dikatakan meyapuwaliditas yang tinggi

%, Saifudin AzwarPenyusunan Skala Psikologfiogyakarta, 2005, him.113
97_Suharsimi ArikuntoQp. Cit.,hal. 135.
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apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnyal anemberikan hasil ukur
yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuesebut. Tes yang
menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujp@ngukuran dikatakan
sebagai tes yang memiliki validitas rendah. Selaiikatakan valid apabila alat
ukur juga mampu memberikan gambaran yang cermagenan data tersebut,
yaitu mampu memberikan gambaran mengenai perbegaan sekecil-kecilnya
diantara subjek yang satu dengan subjek yang laitfny

Validitas dinyatakan secara empirik oleh suatu it yaitu koefisien
validitas. Validitas dinyatakan oleh korelasi aatadistribusi skor tes
bersangkutan dengan distribusi skor suatu kritggiag relevan dengan symbol
rxy. rxy inilah yang digunakan untuk menyatakan tinggidahnya validitas suatu
alat ukurnya® Koefisien validitas disini menggunakan korelpsbduct moment
(rxy) Karl Pearson dengan rumus deviasi dan runmgka kasar. Bentuk rumus

deviasi adalah:

xxy

VExA)(Ey?)

Sedangkan bentuk rumus angka kasar adalah:

rxy =

N.YXY =Y X.3Y
VIV X2 = E0?[WN.XY2) — (3Y)?]

rxy =

2. Reliabilitas
Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu penmguokdapat dipercaya.

Hasil pengukuran adalah dapat dipercaya apabii@ardbeberapa kali pengukuran

% Saifuddin azwaValiditas dan ReliabilitasY ogyakarta;Pustaka Pelajar 2006.him.3
%, Ibid.hIm.5-6
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terhadap kelompok subyek yang sama diperoleh fasi relatif sama, kalau
aspek yang diukur dalam diri subyek memang belumatizd'®

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwuatusinstrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai pdagumpul data karena
instrument tersebut sudah b&%. Instrumen yang baik tidak akan bersifat
tendensius mengarahkan responden untuk memilih bnvgawan tertentu.
Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliakeh menghasilkan data
yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya memaewarb sesuai dengan
kenyataannya, maka berapa kali pun diambil, tetkpn asama. Reliabilitas
menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Rélatieya, dapat dipercaya,
jadi dapat diandalkan.

Pengertian umum menyatakan bahwa instrumen pemeharus reliabel.
Dengan pengertian ini sebenarnya yang diusahakaelippedapat dipercaya
adalah datanya bukan semata-mata instrumennya. Adapun untuk ujieng

reliabilitas suatu instrumen, peneliti memilih mgagakan rumus Alpha sebagai

berikut:
ri= (L) (Z(’;b)
k-1 ot
Keterangan :
labet = Reabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

Yo2b = Jumlah varians butir

o2t = Varians total

190 saifudin AzwarOp. Cit.,hal. 180.
191 Suharsimi ArikuntoQp. Cit.,hal. 154et seq.
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G. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk menjawab pertanyaarnamyaan
penelitian yang menguji hipotesis-hipotesis peiaelit Analisis ini diartikan
sebagai kategorisasi, penataan, peringkasan dai& oremperoleh jawab bagi
pertanyaan penelitian. Kegunaan analisis ini ialetuk mereduksikan data
menjadi perwujudan yang dapat dipahami, ditafsirkdengan cara tertentu
sehingga relasi masalah penelitian dapat ditelaata diuji*®? Keseluruhan
komputasi data dilakukan dengan bantuan fasiliGaeguter progranSPSS 16.0
for windows.

Analisis statistik yang digunakan dalam penelitimn yaitu teknik
product momentdari Karl Pearson.Product momentadalah teknik yang
digunakan untuk mencari hubungan antara dua vanee variabel bebas (X)
dan variabel terikat (Y) serta menentukan arahrbgaakoefisien korelasi antar
variabel bebas dengan variabel terikat. Adapun suamalisis korelasi product

moment sebagai beriktt?

r NEXY— (ZX) (ZY)
Y JaZ+bINEXP—(3X) NS YFHZY)?

Keterangan:
I'xy = korelasi product moment antara skor item dersian total

N = Jumlah subjek yang diselidiki

¥ X=Jumlah skor item

102 " Fred N KerlingerAsas-Asas Penelitian Behaviofdlogyakarta, Gajah Mada University

Press.2006).him.217-218
193 "sutrisno Hadi (2004 %tatistik jilid 2.Yogyakarta: Penerbit ANDI.hal.236
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¥ Y= Jumlah skor total
¥ X Y=Jumlah skor perskala item dengan skor total
X2 = Jumlah skor kuadrat X
Y2=Jumlah skor kuadrat Y

Dalam menganalisis variabel tingkat kemandirian demampuan
berinteraksi sosial pada data yang sudah di dapampeneliti melakukan
pengkategorian dalan tiga tingkatan, pengkategoritersebut dengan

menggunakan harga mean dan standar deviasi sétsaiait 1°*

Tinggi Mean + 1 SD < X
Sedang :Mean-1SD < X< Mean+1SD
Rendah :Mean-1SD <X Mean-1SD

Setelah pengkategorian peneliti menghitung presentdari masing-

masing tingkatan dengan menggunakan rumus :
F
=— x 100%
N

Ketengan :
P = Prosentase
F = Frekuensi

N = Jumlah Subjek

104 "Azwar, S. 1996. Tes Prestasi Fungsi dan pengnkya. Yogyakarta : Pustaka Pelajar



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya SMPN 13 Malang
Pada mulanya SMP Negeri 13 Malang merupakan sekidlah SMP

Negeri 1 Malang pada tahun 1983. Dengan tujuan aggat menampung
sebagian siswa SMP Negeri 13 Malang yang melebiiget jumlah kelas yang
disediakan. Seluruh guru dan staf akademis SMP iN&géVlalang pada mulanya
juga berasal dari SMP Negeri 1 Malang. Yang merjabbagai Kepala Sekolah
pada waktu itu adalah Drs. Suwandi dengan PLH kBaflsa Harian) Drs. Toeti
Antasy. Sekolah filial ini bertempat di SDN 7 Dimoyalang, dengan jumlah
kelas sebanyak dua ruang untuk kelas 1. Atas usidanbeberapa guru untuk
mencari tanah, akhirnya pada tahun 1984, SMP NdgeMalang dipindahkan
dan menempati SMP swasta di jalan veteran yangasaelah menjadi SMK 2
Malang. Dengan meningkatnya jumlah siswa yang masulsekolah tersebut,
maka pada tahun 1985 mulai melaksanakan pembang@&tamg sekolah yang
terletak di jalan Sunan Ampel Il Kota Malang. Paalaun 1986, SMP Negeri 13
Malang merupakan sekolah filial SMP Negeri 1 Malatam dinyatakan resmi
menjadi milik SMP Negeri 13 Malang, pada tanggal Fbruari 1986 oleh
Kepala Kanwil Depdikbud Propinsi Jawa Timur Drs. W@ dengan jumlah

siswa sebanyak 120 dan jumlah kelas sebanyak & kkslpat berjalan dengan

64
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lancar. Pembangunan gedung SMP Negeri 13 Malanglagirtahun 1985-2006,
dengan perkembangan yang cukup baik.

Seiring dengan kemajuan yang telah dicapai oleh Skegeri 13 Malang,
pada tahun 2005/2006 kepala sekolah resmi dijatett ®rs. Muhammad
Nurfakih, M. Ag. Dengan kepemimpinan yang diperankdeh Beliau, maka
SMP Negeri 13 Malang menjadi sekolah yang lebihumidpl ini terbukti dengan
semakin bertambahnya siswa yang masuk ke sekolabebtd, tenaga
kependidikan yang profesional dan selalu berpresi@am mengikuti berbagai
perlombaan dalam bidang kedisiplinan lebih ditirtga dan sebagainya.

2. Letak Geografis SMPN 13 Malang

SMPN 13 berada di kota Malang tepatnya, di jalama8uAmpel I
Dinoyo Malang. Kode pos 65144 dan nomor telpon (0%52864, dan 577018.
(150m lokasi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang kelanatara)

3. Visi, Misi, Strategi dan Tujuan SMPN 13 Malang
a. Visi

Visi adalah gambaran sekolah yang diinginkan diardepan secara
utuh, sedangkan misi adalah tindakan untuk mewajndksi, antara visi dan
misi merupakan dua hal yang saling berkaitan.
Visi Sekolah “UNGGUL DALAM ILMU PENGETAHUAN DAN
TEKNOLOGI BERDASARKAN BUDAYA BANGSA”
b. Misi Sekolah

Misi sekolah ini adalah:
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Menumbuhkan penghayatan pengalaman terhadap aaema dan
budi pekerti

Melaksanakan kegiatan belajar mengajar secaraifedgjer mencapai
prestasi yang optimal.

Menetapkan disiplin kedalam kegiatan sehari-hahirgga tercipta
suasana kondusif.

Menyediakan wadah penyaluran bakat dan minat sitalem bidang
seni dan olah raga dan.

Menyediakan sarana dan prasarana untuk menunjamgatde

ekstrakurikuler.

. Strategi Sekolah

1.

2.

Menjalankan ibadah sesuai dengan ajaran yang di anu
Menumbuhkan penghayatan dan menjunjung tinggi butangsa
Bersikap santun terhadap orang yang lebih tua

Melaksanakan bimbingan belajar intensif agar unggldlam
memperoleh NEM

Menumbuhkan semangat keunggulan terhadap wargébkeko
Mendorong dan membantu setiap siswa untuk menger@Bnsi
(dirinya) sehingga dapat berkembang secara optimal
Mengadakan kegiatan melatih kegiatan ekstrakunikidelompok
ilmiah remaja

Menambah jumlah jam pada pelajaran tertentu

Tata tertib dalam memenuhi kewajiban dan meneriakaya
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10.Bersedia menerima sanksi jika melanggar tata feddn berhak
mendapat pujian (penghargaan) jika berprestasi

11.Menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler pramuka

12.Menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler PMR

13.Pembinaan dan pelatihan bina vokalia

14.Pembinaan dan pelatihan drum band/marching band

15.Pembinaan dan pelatihan seni tari

16.Pembinaan dan pelatihan bola volley

17.Pembinaan dan pelatihan seni modelling

18. Pembinaan dan pelatihanbola basket

19. Pembinaan dan pelatihanbela diri/KKI

20.Pembinaan dan pelatihan bela diri tapak suci

21.Pembinaan dan pelatihan sepak bola

22.Menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan sekolah

23.Menumbuhkan rasa kekeluargaan warga sekolah

24.Menerapkan manajemen partisipasi semua komponengaden
melibatkan warga sekolah dan stake holder.

. Tujuan

1. Unggul dalam beragama dan budi pekerti

2. Unggul dalam berprestasi

3. Unggul dalam disiplin

4. Unggul dalamkesenian

5. Unggul dalam keolahragaan



6. Unggul dalam kepedulian terhadap lingkungan

4. Keadaan Guru dan Karyawan SMP Negeri 13 Malang
Keadaan guru di SMPN 13 Malang ini ada dua macaitu garu tetap

dan guru tidak tetap. Berikut ini disebutkan tegtdata guru tetap dan tidak tetap

di SMPN 13 Malang antara lain:

Pria 8 orang
Guru tetap Wanita 39 orang
Jumlah 47 orang
Pria 4 orang
Guru tidak tetap | Wanita 1 orang
Jumlah 5 orang

Pegawai di SMPN 13 Malang juga terdapat dua macaitu yegawai

tetap dan pegawai tidak tetap. Berikut ini akarligkan data pegawai tetap dan

pegawai tidak tetap yang ada di SMPN 13 Malangranain:

Pria 4 orang
Pegawai tetap | Wanita 2 orang
Jumlah 6 orang
o Pria 7 orang

Pegawai tidak i
Wanita 2 orang

tetap

Jumlah 9 orang

5. Keadaan Siswa SMP Negeri 13 Malang
Untuk mengetahui keadaan siswa SMP Negeri 13 Malsaelgma

perjalanannya. Keberadaan siswa SMP Negeri 13 sdreggagam dan cukup

kompleks, keragaman tersebut antara lain :
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a. Siswa SMP Negeri 13 terdiri dari berbagai macamd&ea keluarga,
kebanyakan diantara mereka berada di lingkunganakgh yang tingkat
ekonominya menengah kebawah, ada juga yang oramgtusmampu dan
bergaya mewah tetapi kurang perhatian terhadapigikad, ada pula yang
kurang mampu/minus ekonominya dan minder, mere#taktijuga peduli
terhadap anaknya karena mereka mementingkan menedkah untuk
memenuhi kebutuhan keluarga. Hal yang seperti htulmang sering
mengakibatkan siswa nakal dan acuh tak acuh tephpdiajaran, mereka
tidak mempunyai rasa tanggung jawab terhadap pafaja

b. Letak geografis SMP Negeri 13 sebenarnya sangategis karena bisa
dilewati oleh beberapa angkutan yang menuju berhalga. Namun keadaan
siswa yang berada di lingkungan masyarakat yarepngah antara perkotaan
dan pedesaan jadi mereka sebagian kecil sulit utdak terlambat karena
alasan kendaraan, ada yang rumahnya ditengah kelesa yang kadang sulit
transportasi dan disertai malas. Yang demikiamimm&nyebabkan siswa sering

terlambat dan membolos.

Tabel 4

Keadaan Siswa

No Pekerjaan Kelas | Kelas Il Kelas Il | Jumlah
1 | Swasta 186 190 200 576
2 | Wiraswasta 72 76 64 212
3 | Pegawai Negeri 48 51 42 141
4 | ABRI 1 4 4 9

Purnawirawa 12
5 ABRI/PNS 5 1 6
95C
Jumlah 312 332 316

Sumber: www.smpn13-mig.sch.id
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c. Keadaan Personal
Jumlah tenaga yang membina OSIS terdiri atas 4gof@ana pengurus harian
dibantu 2 orang yang bertugas membimbing pengusis Gecara langsung
dan bidang ekstrakurikuler serta tata tertib sis(@isunan pembina OSIS
terlampir).
Jumlah pengurus OSIS 45 orang terdiri dari 8 pargg@SIS harian, 37 orang
seksi bidang kegiatan OSIS Jumlah tenaga pelaskradurikuler 32 orang
ditambah dengan koordinator/pendamping 18 orang.
Demikian kondisi OSIS SMPN 13 Malang, apabila adkekruan akan
diperbaiki kemudian hari.
6. Struktur Organisasi SMP Negeri 13 Malang
Organisasi sekolah merupakan salah satu faktor pang dimiliki setiap
lembaga pendidikan, hal ini dimaksudkan untuk metapear program kerja
lembaga pendidikan tersebut. Sebagaimana lembagayda SMP Negeri 13
Malang juga memiliki struktur organisasi sekolahdafiun struktur organisasi

SMP Negeri 13 Malang secara operasional dapat digekan sebagai berikut
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Bagan 1

Struktur Organisasi SMP Negeri 13 Malang

DEWAN SEKOLAH H KEPALA SEKOLAH |

4| TATA USAHA |
WARKIL KEPALA
SEKOLAH
I |
TRUSAN URUSAN TRUSAN URUSAN
SARANA KURIKULUNM KESISWAAN HUMASY
PRASARANA
REOORDINATOR TENAGA
ALASING- TWALT GURU MATA CURL KEPENDIDI
MASING MATA KELAS FELATJARAN PEMBIMEBING EAN
PELAJTARAN LATNNYA
SISWA

Sumber: www.smpn13-mig.sch.id

7. Keadaan Sarana dan Prasarana
Sekolah merupakan wadah peserta didik untuk diarainkenjadi pribadi
yang memiliki rasa tanggung jawab terhadap diri kitegkungan masyarakatnya.
Dan untuk mewujudkan kearah itu, sekolah diharapkampu melengkapi sarana

dan prasarana yang dapat menunjang tercapainyahlsiian dalam kegiatan

belajar mengajar.
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Keberhasilan dari pemeliharaan, pengaturan daamggting jawaban atas
sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 13nlylatalak lepas dari
kerjasama antar personil di lembaga tersebut. Utgblh jelasnya sarana dan
prasarana yang ada di SMP Negeri 13 Malang dajils@tdpada table berikut ini:

Tabel 5
Data Sarana Prasarana Ruang Kantor

Jenis Ruangan Jumlah
Ruang Kepala Sekolah 1
Ruang Wakil Kepala Sekolah 1
Ruang Gur 1
Ruang Tata Usal 1
Ruang Tamu
Ruang Komputer 1
Ruang Dewan Sekolah 1
Sumber: www.smpn13-mlg.sch.id

=

N[OOI WINF|O

Tabel 5.1
Data Sarana Prasarana Ruang Belajar

No Jenis Ruangan Jumlah
1 | Ruang Belajar (kelas) 24
2 | Ruang perpustakaan 1
3 | Laboratorium IPA 2
4 | Laboratorium Bahasa 1
5 | Laboratorium Kompute 1
6 | Laboratorium Matematit 1
7 | Ruang Keterampilan 4
8 | Ruang Multimedia 1

Sumber: www.smpn13-mlg.sch.id
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Tabel 5.2
Data Sarana Prasarana Ruang Penunjang
No Jenis Ruangan Jumlah
1 | Gudang 3
2 | Dapur 1
3 | Kamar Mandi/WC Guru 2
4 | Kamar Mandi/WC Sisw 10
5 |BK 1
6 | UKS 1
7 | PMR/Pramuka 1
8 | OSIS 1
9 | Ruang Ibadah/ Mushola 1
10 | Ruang Ganti 1
11 | Ruang Kopera 1
12 | Ruang Kanti 1
13 | Ruang Rumah pompa/menara air 1
14 | Bangsal Kendaraan 1
15 | Rumah Penjaga 2
16 | Pos Jaga 1
Sumber: www.smpn13-mlig.sch.id
Tabel 5.3
Data Sarana Prasarana Lapangan Upacara dan Olahraga
No Jenis Ruangan Jumlah
1 | Lapangan Upacara 1
2 | Lapangan Volley 1
3 | Lapangan Lompat Ja 1
4 | Lapangan Lempar Lembi 1
5 | Lapangan Basket 1

Sumber: www.smpn13-mlg.sch.id

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwaaatan prasarana yang
ada di SMP Negeri 13 Malang sudah cukup memadt seermenuhi persyaratan

dalam melaksankan proses belajar mengajar (PBM).

B. Pelaksanaan Penelitian
Langkah yang diambil peneliti dalam menentukan &npgnelitian yakni

peneliti memilih SMP Negeri 13 Malang yang terletiiljalan Sunan Ampel I
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Kota Malang sebagai tempat penelitian. Pada awgleyeliti mendatangi Kepala
Dinas Pendidikan Kota Malang untuk meminta izin geakan penelitian di
SMPN 13 Malang, setelah izin diperoleh kemudianbisan disampaikan kepada
Kepala SMPN 13 Malang.

Peneliti melakukan serangkaian proses pengumpulata dlengan
dokumentasi, observasi, penyebaran angket yang lalinpada bulan Maret
sampai September 2011. Penelitian ini dilakukarakgrlebih selama 6 bulan
terhitung setelah seminar proposal. Wawancara tfaereasi dilakukan peneliti
untuk mengamati keseharian siswa di lingkungan laBkd®engamatan berkisar
pada tingkah laku subjek dalam berinteraksi saaal prestasinya dalam bidang
ekstrakulikuler maupun bidang akademiknya. Pengambidata dengan
menggunakan angket dilakukan mulai tanggal 10 Ad3stus 2011. Penyabaran
angket tidak bisa serentak karena pada saat ita gpigwa sedang mengikuti

Pondok Ramadhan.

C. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Standart pengukuran yang digunakan untuk menentufiditas aitem
berdasarkan pendapat Saifudin Azwar bahwa suamaitkatakan valid apabila
rxy> 0,30. Namun, apabila jumlah aitem yang vaidhk mencukupi jumlah
yang diinginkan, maka dapat menurunkan sedikiteki@tdari 0,30 menjadi 0,25

atau 0,20. Adapun standart yang digunakan dalareliian ini adalah 0,38%°

195 Azwar. S. 2004. Penyusunan Skala Psikologi. Ykagta: Pustaka Belajar. HIm. 65
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Dalam penelitian ini, uji validitas dengan mengdwara bantuan SPSS 16,0 for

windows.

Dari hasil uji validitas skala kemandirian dari @@em, yang diujikan

kepada 36 responden terdapat 40 aitem valid dait@® gugur. Sedangkan skala

kemampuan berinteraksi sosial dari 56 aitem, textddp aitem valid dan 16 aitem

gugur.

Perincian keterangan tersebut dapat dilihat paile teerikut:

Tabel 6

Hasil Uji Validitas Skala Kemandirian

Faktor

No. Aitem Valid

No. Aitem Gugur

Kemampuan memikt

tanggung jawab

1,2,3,45,6,7,8,!
11, 12, 13, 14, 15, 16,
17,18, 20, 21, 22, 25

10, 19, 23, 2

Independen 27, 30, 31, 32, 33, 3|26, 28, 29, 35, 37, 4
36, 38, 39, 42,43, 44 | 41
Otonom 47, 49, 50, 51, 54, 5!/ 45, 46, 48, 52, 53, 5i
60 57, 58, 59
Jumlah 40 20
Tabel 6.1

Hasil Uji Validitas Skala Kemampuan Berinteraksi Saial

Faktor

No. Aitem Valid

No. Aitem Gugur

Faktor Imitasi (dorongan
untuk meniru)

1,2, 3,29, 30,32

4,31

Faktor Sugesti (dilakukan
dan diterima oleh individy
tanpa adanya kritik
terlebih dahulu)

6, 8, 11, 13, 14, 33, 34
35, 37, 38, 42

15, 7,9, 10, 12, 36, 39
40, 41

),

Faktor Identifikas
(dorongan untuk identik
atau sama dengan orang
lain)

15, 18, 20, 43, 4 45, 46,
47, 48

16,17, 1

Faktor Simpat
(ketertarikan individu
terhadap individu lainnya

21, 22, 23, 24, 26, 27, 2
49, 50, 51, 53, 54, 55, 56

25, 52

Jumlah

40

16
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2. Uji Realibilitas
Dari uji reliabilitas dengan menggunakan programSSP16,0 for
windows, diperolah hasil yaitu 0.823 pada skala &edirian, sedangkan skala
kemampuan berinteraksi sosial diperoleh hasil 0.88&rikut rangkuman uji

reliabilitas dalam bentuk tabel sebagai berikut :

Tabel 7
Uji Reliabilitas
Koefisien .
Skala Reliabilitas Kategori
Kemandirian 0.823 Reliabel
Kemampuan Berinteraksi 0.862 Reliabel
Sosial

Adapun hasil uji reliabilitas dengan menggunakasgmm SPSS 16.0 for
windows dapat ditunjukkan sebagai berikut :
Hasil SPSS Uji Reliabilitas Kemandirian

Tabel 7.1
Uji Realibilitas Skala Kemandirian

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.823 60
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Hasil SPSS Uji Reliabilitas Kemampuan Berintersssial

Tabel 7.2

Uji Realibilitas Skala Kemampuan Berinteraksi Sosia

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

.862 56

N of Items

Berdasarkan hasil uji reliabilitas aitem kemaradirdan hubungannya
dengan kemampuan berinteraksi sosial keduanya nmepaptingkat reliabilitas

yang tinggi sehingga layak untuk dijadikan instramgenelitian ini.

D. Hasil Penelitian
1. Analisis Data
Analisis data dilakukan guna menjawab rumusan lalskan hipotesis
yang diajukan pada bab sebelumnya, sekaligus mdménjuan dari penelitian
ini. Untuk mengetahui deskripsi dari masing-masingriabel maka
perhitungannya dikelompokkan menjadi tiga kategaiiu kategori tinggi, sedang

dan rendah, dapat dilihat pada tabel hasil angiBiSS 16 for windows sebagai

berikut :
Tabel 8
Kategori Kemandirian
Variabel Kategori Interval Frekuensi Pro(soz?tase
Tinggi 134154 9 25 %

Kemandirian| Sedang 114 - 133 24 67 %

Rendah 93 -113 3 8 %

Total 36 100 %
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 3&aiyang dijadikan
sampel, 9 siswa dikategorikan memiliki tingkat kewlisian yang tinggi dengan
prosentase 25 %, kemudian 24 siswa dikategorikamarge tingkat
kemandiriannya dengan prosentase 67 % dan 3 sigategorikan rendah tingkat
kemandiriannya dengan prosentase 8 %. Dari hasih darsebut dapat
disimpulkan bahwa rata-rata tingkat kemandirianwaisanggota pramuka

kelompok penggalang SMPN 13 Malang barada padkatrigtegori sedang.

Tabel 8.1
Kategori Kemampuan Berinteraksi Sosial
Variabel Kategori Interval Frekuensi Pro(ssz?tase
Kemampuan | Tinggi 113-123| 11 31 %
berinteraksi | Sedan 102-11z | 21 58 %
sosial Rendal 90- 101 4 11 %
Total 36 100 %

Dari table diatas dapat diketahui bahwa dari 3&aiyang dijadikan
sampel, 11 siswa dikategorikan memiliki kemampuannberaksi sosial yang
tinggi dengan prosentase 31 %, kemudian 21 siskatedjorikan sedang tingkat
kemampuan berinteraksi sosialnya dengan proseni&se% dan 4 siswa
dikategorikan rendah dengan prosentase 11 %. il data tersebut dapat
disimpulkan bahwa rata-rata tingkat kemampuan teraRksi sosial siswa anggota
pramuka kelompok penggalang SMPN 13 Malang baradia pingkat kategori

sedang.
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2. Pengujian Hipotesa
Korelasi antara tingkat kemandirian dengan kemampoerinteraksi

sosial siswa anggota pramuka kelompok penggalan§NsMI3 Malang, dapat
diketahui setelah dilakukan uji hipotesis. Untuk ngetahui hipotesis pada
penelitian ini akan dianalisis dengan menggunakaalisa product moment

Sedangkan metode yang digunakan untuk mengolah dd&ah dengan
menggunakan metode statistik yang menggunakan dartomputer dengan
program SPSS 16.0 for windows, maka diperoleh lsafidgai berikut :

Tabel 9

Hasil Korelasi Antara Kedua Variabel
Correlations

Kemampuar
Kemandirian |Berinteraksi
Sosial
Pearson 1 428 (+)
Correlation '
Kemandirian o 5 tailed) 000
N 36 36
Pearsor o
Correlation 428 ()
Kemampuan
Berinteraksi , .
Sosial Sig. (2-tailed)].000
N 36 36

**_Correlation is significant at the 0.01 level@iled).

Hasil korelasi tingkat kemandirian dengan kemampbarinteraksi

sosial menunjukkan angka sebesar 0,428 dengan pnddabilitas (P = 0,000)
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yang lebih kecil dari taraf signifikan sebesar &f4u 0.05 (0.000 < 0.05) dengan
sampel 36 siswa menunjukkan bahwa ada hubungan gmmifikan antara
tingkat kemandirian (X) dengan kemampuan berin@rsésial (Y) dan keduanya

memiliki hubungan yang positif .

E. Pembahasan
1. Tingkat Kemandirian Siswa Anggota Pramuka KelompokPenggalang
SMPN 13 Malang

Kemandirian merupakan kemampuan individu untuk retng dan
mengarahkan perilaku serta pikirannya untuk halgyproduktif yakni mampu
menyelesaikan tugas dengan tuntas tanpa bergaptoey orang lain, mampu
menerima dan memikul tanggung jawab serta sanggmatankan peran baru,
bertindak berdasarkan nilai, memiliki kejelasan rekpribadinya, mampu
membuat rencana maupun membuat keputusan sentérins@mpu memecahkan
masalah tanpa takut mengambil resiko dan percaia di

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakuk@&nunjukkan
tingkat kemandirian siswa anggota pramuka kelompehkggalang SMPN 13
Malang diperoleh prosentase yang berbeda dari gpasasing kategori rendah,
sedang dan tinggi, sedangkan prosentase yang padisar adalah siswa yang
memiliki tingkat kemandirian dengan kategori sedafdapun hasil prosentase
tingkat kemandirian pada masing-masing kategoriuy@b % tergolong pada
kategori tinggi, 67 % tergolong pada kategori sgddan 8 % tergolong pada

kategori rendah.



81

Jika dilihat hasil terbesar dari prosentase diatesyatakan bahwa
tingkat kemandirian pada siswa anggota pramukanksb& penggalang SMPN
13 Malang dalam kategori sedang dan masih bisdad&a berada dalam kategori
cukup baik. Dari sekian jumlah sampel siswa, ada yang berada pada kategori
tinggi dan rendah, fenomena ini mengidentifikasikahwa ada beragam tingkat
kemandirian pada siswa yang tentunya disebabkahm lodderapa faktor yang
memepengaruhi hal tersebut.

Adapun faktor yang mempengaruhi tingkat kemandis&égwa seperti
faktor pola asuh orang tua, pendidikan serta kef@dumasyarakat meliputi
interaksi sosial dengan teman sebaya, faktor jezieamin dan urutan posisi anak.
Dari beberapa faktor tersebut, siswa yang menjaak pertama, dan mempunyai
kegiatan yang lebih banyak dari siswa lain misalmengan ikut kegiatan
ekstrakulikuler di sekolah, dan mampu berinteralengan teman sebaya serta
masyarakat sekitar, maka mereka lebih banyak mnl@mksempatan untuk
mengurus diri sendiri, belajar membagi waktu antkeolah dan kegiatan diluar
sekolah, belajar menyelesaikan masalah sendirathaptuan keluarga dan orang
tua, mengambil keputusan sendiri serta bertanggamgb terhadap keputusan-
keputusannya sendiri. Hal inilah yang menjadi faktpendukung bagi
perkembangan kemandirian siswa anggota pramukankelo penggalang SMPN

13 Malang.
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2. Kemampuan Berinteraksi Sosial Siswa Anggota Pramukdelompok
Penggalang SMPN 13 Malang

Kemampuan berinteraksi sosial adalah kemampuanvidghdiuntuk
berhubungan atau menjalin hubungan dengan orangdanana individu yang
satu dapat mempengaruhi, mengubah, atau mempenbdididu yang lain, atau
sebaliknya. Rumusan ini dengan tepat menggambadritaraksi sosial sebagai
kelangsungan timbal-balik antara dua manusia atait.|

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakuk@&nunjukkan
tingkat kemampuan berinteraksi sosial siswa anggmt@amuka kelompok
penggalang SMPN 13 Malang diperoleh prosentase pangeda dari masing-
masing kategori rendah, sedang dan tinggi, sedangkasentase yang paling
besar adalah siswa yang memiliki tingkat kemamphenmteraksi sosial dengan
kategori sedang. Adapun hasil prosentase tingkatakguan berinteraksi sosial
pada masing-masing kategori yaitu 31 % tergolongapieategori tinggi, 58 %
tergolong pada kategori sedang dan 11 % tergolawig fkategori rendah. Hasil
terbesar dari prosentase diatas menyatakan bahwngkati kemampuan
berinteraksi sosial pada siswa anggota pramukarkm& penggalang SMPN 13
Malang dalam kategori sedang dan masih bisa dikatdlerada dalam kategori
cukup baik.

Interaksi yang kelihatannya sangat sederhana,naebgm merupakan
suatu proses yang cukup komplek. Berikut adalah agémfaktor yang
mempengaruhi kelangsungan interaksi sosial yafaktor imitasi, identifikasi,

sugesti dan simpati. Untuk memperluas wawasan,gi@magn dan pengetahuan,
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siswa perlu dibiasakan bergaul atau berinteraksm&mpuan berinteraksi siswa
dapat diasah dan dikembangkan melalui interaksyskamg dalam pergaulan.
Dalam kelompok teman sebaya dia dapat mengajarkasigp berbagi, bekerja
sama, taat pada aturan, saling menghargai, mengtipmenolong dengan cara-
cara yang menyenangkan dan mudah diterima olelasisw

Hal ini yang mendorong siswa senang bergaul apatidanangi oleh
teman-temannya, karena sikapnya yang menyenangkemtisnilai kejujurannya,
pemurah, ramah, suka menolong, peduli akan temapity@r bercerita, humoris
dan sebagainya. Dengan banyak berinteraksi dergiamiaka akan menunjang
kemampuan bersosialisasi dengan baik dikemudian har

Siswa yang memiliki kemampuan berinteraksi yang bararti memiliki
keterampilan untuk mengenal, menginterpretasikanndemberi tanggapan yang
tepat terhadap berbagai situasi sosial. Begitu jsiggva mampu memadukan
kebutuhannya sendiri dengan harapan orang laindataya, sehingga individu
dapat membaur dengan luwes dan supel ditengahktémf@ampok pergaulannya.

3. Hubungan Tingkat Kemandirian dengan Kemampuan Berirteraksi
Sosial Anggota Pramuka Kelompok Penggalang SMPN 1alang

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan anglisduct moment
dengan metode statistik yang menggunakan bantuapuwer dengan program
SPSS 16.0 for windows, nilai koefisien korelasi essly 0,428 dengan nilai
probabilitas (P = 0,000) yang lebih kecil dari fasgnifikan sebesar 5 % atau
0.05 (0.000 < 0.05) dengan sampel 36 siswa menkajfukahwa ada hubungan

yang signifikan antara tingkat kemandirian (X) demdgemampuan berinteraksi



84

sosial (Y) dan keduanya memiliki hubungan yang tgosiDengan demikian
hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat hubumygiat kemandirian dengan
kemampuan berinteraksi sosial dinyatakan diterima.

Hasil temuan dalam penelitian ini menjelaskan balsi@va yang
mengikuti ekstrakulikuler pramuka memiliki tinghegmandirian dan kemampuan
berinteraksi sosial yang sedang atau cukup bailgket kemandirian mempunyai
hubungan dengan kemampuan berinteraksi, bahkarmdgdarinya Hurlock
kemandirian dan interaksi sosial itu saling bedwmitdan saling berpengaruh.
Siswa yang mempunyai kemampuan atau keterampilamdaerinteraksi sosial
dengan teman sebayanya dan masyarakat sekitar keakandirian juga akan
terbentuk di dalam proses interaksinya. Begitu jsgg@va yang mempunyai
tingkat kemandirian maka dia akan mampu memaduldutkhannya sendiri
dengan harapan orang lain atas dirinya, sehingtjaidiu dapat membaur dengan
luwes dan supel ditengah-tengah kelompok pergayéann

Kelompok sebaya (peer group) mempunyai perananingerdalam
kehidupan sehari-hari, dalam kehidupan mendatarig berpengaruh juga pada
pandangan dan perilaku seseorang. Pada saat remagalami konflik antara
ingin bebas dari orang tua dan mandiri serta ingerasa aman, pengganti
sesosok orang tua yang hilang akan digantikannyayade kelompok teman
sebayanya, karena mereka bisa saling mengerigsalembantu, merasa saling
sehati dalam segala permasalahan yang dihadapinya.

Kegiatan serta pendidikan yang diterapkan di da&iviPN 13 Malang

juga mampu memberikan nilai positif untuk pengengaa kemandirian siswa.
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Mereka memiliki banyak kesempatan untuk menjadi ajamyang mandiri
bersama teman-temannya. Siswa dilatih untuk memaddiidu yang mandiri dan

kreatif dalam segala permasalahan secara pribaghunesecara sosial.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dijawain geenelitian ini
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

a. Dari 36 siswa yang dijadikan sampel, 9 siswa dij@atié&an memiliki tingkat
kemandirian yang tinggi dengan prosentase 25%, #&nu24 siswa
dikategorikan sedang tingkat kemandiriannya dergasentase 67 % dan 3
siswa dikategorikan rendah tingkat kemandirianngagan prosentase 8 %.
Dari hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwanata tingkat kemandirian
siswa anggota pramuka kelompok penggalang SMPN dlang barada pada
tingkat kategori sedang.

b. Dari 36 siswa yang dijadikan sampel, 11 siswa éatikan memiliki
kemampuan berinteraksi sosial yang tinggi dengasgmtase 31%, kemudian
21 siswa dikategorikan sedang tingkat kemampuamntbesiksi sosialnya
dengan prosentase 58% dan 4 siswa dikategorikatalhedengan prosentase
11%. Dari hasil data tersebut dapat disimpulkanwiaahata-rata tingkat
kemampuan berinteraksi sosial siswa anggota prareikenpok penggalang
SMPN 13 Malang barada pada tingkat kategori sedang.

c. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubongesitif yang
signifikan antara tingkat kemandirian dengan kemaanpberinteraksi sosial

sebesar 0,428 dengan taraf signifikan 5 %.

86
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B. Saran
Dari uraian di atas, berkaitan dengan hasil peaeliyang diperoleh
dalam penelitian ini, maka ada beberapa hal yaragsdiperlu direkomendasikan

kepada berbagai pihak, diantaranya adalah:

1. Bagi Siswa

Diharapkan bagi siswa untuk lebih meningkatkan kegiveannya dan
kemampuan berinteraksi sosialnya karena kemampuoanakan membantu
perkembangan psikologis dan perkembangan kepribaghag baik sehingga
mereka mampu mengatasi berbagai permasalahan detidupannya dan
mereka mampu menjadi individu-individu yang dewag@mandirian dan
kemampuan berinteraksi sosial akan mengantarkawasipada gerbang

kesuksesan hidup maupun dalam kehidupan bermasyarak

2. Bagi Guru
Hendaklah para dewan guru yang mempunyai amanad fpetlidikan

para siswa yang bertujuan untuk meletakkan daseertasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan urtigdkip mandiri. Guru sebagai
tenaga pengajar sekaligus sebagai tenaga pendidieragkan mampu
mengoptimalkan fungsinya sebagai guru terutama ndatel memberikan
pendidikan bagi siswa karena disinilah peran gamgysangat penting dan sangat
memberikan pengaruh yang mendasar bagi perkembadganpertumbuhan
siswa, tidak hanya pada wilayah intelektual damitsjpl saja akan tetapi pada

wilayah sosial atau wilayah psikologis siswa.
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3. Bagi Konselor dan Psikolog

Diharapkan Konselor dan Psikolog lebih mampu metigabkan
fungsinya secara lebih mendalam, karena BK (Bimdoingan Konseling) maupun
Psikolog merupakan elemen yang sangat pentingstiarktur yang ada dalam
lembaga pendidikan dalam memberikan bimbingan damahaa bagi
pengembangan kecerdasan psikologis santri, yandingansantri mampu
mengatur dan mengurus diri sendiri baik secaraighmaupun batiniah sehingga

ia memiliki kemandirian dan kemampuan berinteraksial yang baik.

4. Bagi Lembaga Pendidikan

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membamiknformasi yang
berguna untuk dijadikan rujukan dalam pembuatanjdam berkenaan dengan
materi dan metode dalam pendidikan di sekolah w&ag dilaksanakan, sehingga
nantinya peserta didik tidak hanya diarahkan patepasaan inteletual saja akan
tetapi juga pada aspek-aspek psikologis, karenaligigan pada hakikatnya
adalah untuk mengoptimalkan perkembangan dan pbuiam siswa secara
maksimal yang mencakup semua aspek yang ada pawla baik kemampuan
dalam kecerdasan spiritual, emosional, maupun ektighl. Dan diharapkan
kebutuhan akan peran penting psikolog maupun kon$shih diperhatikan lagi
dalam pendidikan di sekolah, karena menimbang bepamting pengembangan
psikologis dan mental pada santri yang mana mdediia banyak belajar tentang

materi atau teori daripada prakteknya langsung.
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5. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan lebih memperhatikan segala kondisi dajek penelitian,
karena hal ini sangat berpengaruh sekali terhadegil penelitian. Untuk itu
hendaknya peneliti mencari waktu yang benar-beepatt dalam penyebaran
angket atau skala sesuai dengan kesiapan subjelggalpara subjek atau siswa
optimal dalam mengerjakannya. Diharapkan peneliglakukan persiapan
penelitian secara matang dan kemungkinan-kemungkiaag akan terjadi pada
saat pelaksanaan penelitian, sehingga hal-hal yadak diinginkan dalam
penelitian ini dapat terhindarkan. Jika ingin manggkan instrument penelitian
yang ada, diharapkan peneliti melaksanakan adaptasira lebih baik lagi dan
melakukan uji coba ulang terhadap instrument peaeliini, sehingga tingkat

validitas dan reliabilitasnya bisa lebih baik lagi.
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Petunjuk Pengisian Angket

. Ada beberapa pertanyaan yang harus anda jawabinDitugas anda
adalah memilih salah satu jawaban dari 4 pilihamafzan yang tersedia
dengan tanda (X), namun jika anda ingin mengubaabannya maka
lingkari pada jawaban yang salah dan beri tandap@@la jawaban yang
anda pilih.

. Adapun pilihan jawaban tersebut adalah :

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

. Jawaban yang anda berikan sangat membantu sagmakiiu kerjakan
dengan serius.

. Berikan jawaban yang sesuai dengan diri anda

. Setiap jawaban yang anda berikan tidak ada yanartzaupun salah.
Kerjakan dengan teliti jangan sampai ada pertanyaag terlewati atau

kosong.

Selamat Mengerjakan dan TerimaRasih

Nama
Kelas
Usia

Jenis Kelamin :
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SKALA 1
NO. Pertanyaan SS TS STS
1. | Saya mengerjakan tugas sekolah tanpa bantuan icdam
lain
2. | Jika saya merasa kesulitan menyelesaikan tugadabe
saya tidak mengerjakannya
3. | Saya tidak bisa bersant- santai sebelum tugas seko
saya selesai
4. | Dalam mengerjakan tugas sekolah, seringkali
meminjam kepunyaan teman
5. | Saya sering mengerjakan tugas sekolah sampeabsel
6. | Jika saya tidak menyukai tugas yang diberikah auru,
saya cenderung tidak mengerjakannya
7. | Saya merasa yakin dengan hasil usaha sendiemdal
mencapai prestasi di sekolah
8. | Saya ragu atas hasil kerja saya sendiri
9. | Selama ini, saya mampu menjelaskan hasil tugkslah
yang telah saya kerjakan di hadapan teman-teman
10. | Seringkali saya mengerjakan sesuatu dengaesteigesa,
walaupun hasilnya kurang baik
11. | Saya tidak merasa khawatir atas suatu hadilagar yang
telah saya kerjakan
12. | Seringkali saya tidak mempertanggung jawabkzmn yaang
telah saya kerjakan di hadapan orang lain
13. | Saya mempergunakan kesempatan saya di sekoiakk
menjadi orang yang bertanggung jawab dalam orgsinisa
14. | Menurut saya, menjadi anak muda bebas dari tanc
jawab dalam bermasyarakat
15 | Bagi saya menjabat suatu kepengurusan, meruf
kesempatan untuk mengembangan diri dalam beroagnis
16. | Saya takut menjadi orang dewasa, yang harus me
banyak tanggung jawab
17. | Bagi saya tidak bermasalah, jika saya harus me
pengurus sekolah
18. | Saya selalu melanggar norma yang berlaku d.
masyarakat
19. | Seringkali saya menegur teman yang mempunyai peami
salah
20. | Saya mudah terpengaruh oleh te-teman saya, walaupt
mereka mengajak saya pada hal yang bisa melanggar
peraturan sekolah
21 | Saya mampu menolak keinginan orang lain yang
membawa saya pada perbuatan yang salah
22. | Seringkali saya berbuat semaunya sendiri, tanpaikir&am
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akibatnya

23. | Pantang bagi saya, untuk ikut-ikutan teman yéigp
membawa pada perbuatan yang salah

24. | Dalam kehidupan sehari-hari, saya kurang memagpi&an
perbuatan saya sendiri

25. | Saya mengikuti kegiatan sekolah berdasarkan kema
saya akan ketataan terhadap aturan sekolah

26. | Saya tidak mampu menjalankan ti-tugas sekolah tang
dorongan dari orang lain

27. | Dalam melakukan sesuatu, sayaingkali tidak menungg:
perintah dari orang lain

28. | Saya merasa kesulitan menolak keinginan oran

29. | Saya cenderung tidak mau diperintah oleh oranc

30. | Dalam mengerjakan tugas sekolah, saya menunggu
dorongan dari orang lain

31. | Dalam mengerjakan tugas dari sekolah, sayanyhlda
menyelesaikannya dengan kemampuan saya

32. | Saya merasa minder, jika teman membanding-bgkain
hasil karangan cerita saya dengan karangan ceaite ¢ain

33. | Saya tidak sungkan-sungkan menunjukkan suail keaya
saya di hadapan teman-teman, walaupun kata orang la
karya saya biasa-biasa saja

34. | Saya merasa teman-teman lebih mampu daripgda sa

35. | Saya percaya bahwa saya memiliki kemampuanyang
berbeda dari teman-teman yang lainnya

36. | Saya merasa minder bila bergaul dengan temag lgdih
pandai

37. | Saya telah membuat rencana untuk masa dega say

38. | Saya kesulitan membuat rencana untuk masa dagan

39. | Saya mampu mengatur waktu belajar saya di se

40. | Seringkali saya meminta bantuan orang lain de
mengerjakan sesuatu, walaupun pekerjaan itu cukigam

41, | Saya seringkali menyelesaikan masalah sendiri Se
tuntas, tanpa bantuan orang lain

42, | Saya selalu membiarkan masalah, bila saya tidak pu
menyelesaikannya

43. | Saya siap menghadapi masalah yang ada, damsabharu
menyelesaikannya dengan baik

44. | Saya cenderung membiarkan masalah, tanpa mencar
penyelesaiannya

45. | Saya berusaha berpikir sendiri untuk menentuketuah
keputusan

46. | Seringkali dalam mengambil suatu keputusan, a say
terpengaruh dengan pendapat teman-teman saya

47. | Saya tidak ingin terpengaruh orang lain dalaengambil
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suatu keputusan

48. | Saya tidak bisa menentukan keputusan, biladdjfiadengar
dua perkara yang harus dipilih

49. | Saya berani menghadapi resikodari apa yang aignj
keputusan saya

50. | Saya jarang sekali berpikir sebelum bert

51. | Sebelum memutuskan suatu masalah, saya memikiga
akibatnya

52. | Saya jarang memikirkan akit-akibat dari perbuatan sa
terhadap diri sendiri dan orang lain

53. | Saya seringkali mampu menyelesaikan suatu ma
dengan mencari cara penyelesaian sendiri

54, | Saya cendeerung membiarkan masalah sampai s
dengan sendirinya

55. | Saya selalu mendapatkan ide solusi atas penyeate
masalah sendiri

56. | Bila saya mempunyai masalah, saya selalu mansiolusi
dan ide dari teman dekat saya

57. | Saya mempunyai dasar pemikiran dalam menentsiatu
pandangan hidup saya sendiri

58. | Saya merasa tersinggung, jika beradu argumedémgan
orang lain

59. | Saya yakin dengan pendapat saya sendiri, maslgplah
satu teman berbeda pendapat dengan saya

60. | Perbedaan pandangan dari orang lain, adalahydrad

membingungkan saya dalam berpikir
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SKALA 2
NO. Pertanyaan SS TS STS
1. | Kalau ingin mencontoh orang lain, saya pasti filkiminat
yang cukup besar terhadapnya
2. | Perhatian saya selalu ada terhadap orang yang sayia
contoh
3. | Saya selalu mengagumi -hal yang ingin saya tir
4. | Kekaguman saya terhadap orang lain selalu dialbimgar
keinginan meniru dirinya
5. | Saya merasa cara berfikir yang saya lakukan s
terhambat
6. | Saya sering merasa fikiran saya terganggu keéika maral
7. | Saya sering merasa kurang konsentrasi dalamtéeksi
sosial
8. | Saya merasa fikiran saya terpecah ketika mermgiad
sesuatu
9. | Saya merasa mudah mengikuti saran orang lairg lyan
mempunyai otoritas tinggi
10. | Otoritas seseorang mampu mengubah fikiran saya
11. | Saya mudah mengikuti pendapat yang didukunig otang
banyak
12. | Suara mayoritas menurut saya adalah pendapat| da
pendirian saya
13. | Saya akan berpendapat jika pendapat saya ueteddh ada
yang mengawali
14. | Saya selalu melihat dan mencontoh pendapat ganty
dengan pendapat saya
15. | Saya selalu mengidentifikasikan diri saya téaipaorang tua
saya
16. | Norma yang aa adalah salah satu cara identifikasi
17. | Saya selalu memiliki figur yang akan saya iderdi$
18. | Saya selalu mengidentifikasikan diri terhadap #gsay.
19. | Saya memiliki pedoman untuk mengidentifikasi shya
20. | Tanpa pedoman, saya tidak mampu untuk mengfitast
diri saya
21. | Saya selalu mempunyai keinginan untuk memalpnak
lain
22. | Menurut saya, memahami orang lain adalah syatdlak
dalam interaksi sosial yang baik
23. | Saya selalu ingin mengadakan kerja sama deorgag lain
24. | Menurut saya, individu tidak bisa hidup tangkdsjasama
dengan orang lain
25. | Saya mampu merasakan apa yang dirasakan aled) ain
26. | Saya selalu menyamakan orang lain dengan dir
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27. | Ketika orang lain gembira maka saya juga ikerngbira,
begitu pula sebaliknya

28. | Saya mampu tertarik pada orang lain

29. | Kalau ingin mencontoh orang lain, saya belumtute
memiliki minat yang cukup besar terhadapnya

30. | Perhatian saya tidak selalu ada terhadap orang yang
saya contoh

31. | Saya tidak selalu mengagumi-hal yang ingin saya ti

32. | Keinginan meniru orang lain tidak selalu diawalielt
kekaguman saya terhadapnya

33. | Saya merasa cara berfikir yang saya lakukan tidakgh
terlambat

34. | Saya tidak merasa fikiran saya terganggu meski@aya
sedang marah

35. | Saya selalu mampu berkonsentrasi dalam berintesak&

36. | Fikiran saya selalu fokus ketika menghadapiates

37. | Saya tidak mudah mengikuti saran orang laingyan
mempunyai otoritas tinggi

38. | Otoritas seseorang tidak mampu mengubah pandiaya

39. | Saya tidak akan mengikuti pendapat yang didgkogteh
orang banyak jika pendapat tersebut tidak sesuagaie
keinginan saya

40. | Saya mempunyai pendapat dan pendirian atag diasa
keinginan saya pribadi

41. | Pendapat saya berdasarkan pad aide yang siéia mi

42. | Saya berpendapat atas dasar diri sendiri bki&ksna orang
lain

43. | Saya tidak selalu megidentifikasi diri saya terladaang
tua saya

44, | Norma yang ada adalah bukan cara identifikasi

45, | Saya tidak memiliki figur yang akan saya identii

46. | Saya tidak selalu mengidentifikasi diri terhaflgur saya

47. | Saya tidak memiliki pedoman untuk mengiderasiksaya

48. | Tanpa pedoman, saya mampu untuk mengidentifikas
saya

49. | Saya tidak selau mempunyai keinginan untuk nhema
pihak lain

50. | Menurut saya, memahami orang lain bukan syarstak
dalam interaksi sosial yang baik

51. | Saya tidak ingin mengadakan kerja sama dengaug dain

52. | Menurut saya, individu bisa hidup tanpa bekesgnal
dengan orang lain

53. | Saya tidak mampu merasakan apa yang orang laikar

54. | Saya selalu berpendapat bahwa saya adalah sayaratay

lain adalah orang lain
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55. | Ketika orang lain sedih maka saya senang, i#fanorang
lain senang maka saya sedih
56. | Saya tidak mampu tertarik pada orang lain
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SKALA 1

CORRELATIONS
/VARIABLES=VAR00001
VAR00002 VARO0003 VAR00004
VARO00005 VAR00006 VARO00O7
VARO00008 VARO00009
VAR00010 VARO0011
VAR00012 VAR00013 VAR00014
VAR00015 VAR00016 VARO0017
VAR00018 VAR00019 VAR00020
VAR00021 VARO00022
VAR00023 VAR00024 VAR00025
VAR00026 VAR00027 VAR00028
VAR00029 VAR00030 VAR00031
VAR00032 VARO0033
VARO00034 VARO00035 VAR00036
VARO00037 VAR00038 VAR00039
VARO00040 VAR00041 VAR00042
VAR00043 VAR00044
VARO00045 VAR00046 VAR00047
VARO00048 VAR00049 VAR00050
VARO00051 VAR00052 VAR00053
VAR00054 VARO0055
VARO00056 VAR0O0057 VAR00058
VARO00059 VAR00060 VAR00061
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
IMISSING=PAIRWISE.

Correlations

Correlations

X
X1 Pearsoq 307
Correlation
Sig. (2-tailed) .05
N 36
X2 P
earsoq .355
Correlation
Sig. (2-tailed) .044
N 36

104

X3 Pearsoq 304
Correlation
Sig. (2-tailed) .054
N 36
X4 Pearsoq 403
Correlation
Sig. (2-tailed) .015
N 36
X5 Pearsoq 101
Correlation
Sig. (2-tailed) .015
N 36
X6 Pearsoq 304
Correlation
Sig. (2-tailed) .054
N 36
X7 Pearsoq 416"
Correlation
Sig. (2-tailed) .089
N 36
X P
8 earsoq 404
Correlation
Sig. (2-tailed) .014
N 36
X9 Pearsoq 476"
Correlation
Sig. (2-tailed) .003
N 36
X10 Pearsoq 294
Correlation
Sig. (2-tailed) .08
N 36
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X11 Pearsoq 365 X19 Pearsoq - 034

Correlation Correlation

Sig. (2-tailed) .029 Sig. (2-tailed) .85(

N 36 N 36
X12 Pearsoq 436" X20 Pearsoq 360

Correlation Correlation

Sig. (2-tailed) .009 Sig. (2-tailed) .031

N 36 N 36
X13 Pearsoq 384 X21 Pearsoq 303

Correlation Correlation

Sig. (2-tailed) .02 Sig. (2-tailed) .07

N 36 N 36
X14 Pearsoq 347 X22 Pearsoq 596"

Correlation Correlation

Sig. (2-tailed) .038 Sig. (2-tailed) .001

N 36 N 36
X15 Pearsoq 620" X23 Pearsoq 25d

Correlation Correlation

Sig. (2-tailed) .00d Sig. (2-tailed) 127

N 36 N 36
X16 Pearsoq 308 X24 Pearsoq 277

Correlation Correlation

Sig. (2-tailed) .014 Sig. (2-tailed) 101

N 36 N 36
X17 Pearsoq 508" X25 Pearsoq 263"

Correlation Correlation

Sig. (2-tailed) .00 Sig. (2-tailed) .004

N 36 N 36
X18 Pearsoq 427" X26 Pearsoq 260

Correlation Correlation

Sig. (2-tailed) .009 Sig. (2-tailed) 125

N 36 N 36
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X27 Pearsoq 408 X35 Pearsoq _21d

Correlation Correlation

Sig. (2-tailed) .014 Sig. (2-tailed) .200

N 36 N 36
X28 Pearsoq - 301 X36 Pearsoq 308

Correlation Correlation

Sig. (2-tailed) .075 Sig. (2-tailed) .051

N 36 N 36
X29 Pearsoq L 174 X37 Pearsoq 286

Correlation Correlation

Sig. (2-tailed) 317 Sig. (2-tailed) .091

N 36 N 36
X30 Pearsoq 30€ X38 Pearsoq 397

Correlation Correlation

Sig. (2-tailed) .069 Sig. (2-tailed) .017

N 36 N 36
X31 Pearsoq 166" X39 Pearsoq 655"

Correlation Correlation

Sig. (2-tailed) .004 Sig. (2-tailed) .000

N 36 N 36
X32 Pearsoq 309 X40 Pearsoq 261

Correlation Correlation

Sig. (2-tailed) .064 Sig. (2-tailed) 124

N 36 N 36
X33 Pearsoq 338 X41 Pearsoq 071

Correlation Correlation

Sig. (2-tailed) .044 Sig. (2-tailed) .680

N 36 N 36
X34 Pearsoq 487" X42 Pearsoq 407"

Correlation Correlation

Sig. (2-tailed) .009 Sig. (2-tailed) .015

N 36 N 36
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X43 Pearsoq 425" X51 Pearsoq 373

Correlation Correlation

Sig. (2-tailed) .01d Sig. (2-tailed) .025

N 36 N 36
X44 Pearsoq 678" X52 Pearsoq 247

Correlation Correlation

Sig. (2-tailed) .00d Sig. (2-tailed) 147

N 36 N 36
X45 Pearsoq 104 X53 Pearsoq - 147

Correlation Correlation

Sig. (2-tailed) .53 Sig. (2-tailed) .39

N 36 N 36
X46 Pearsoq 214 X54 Pearsoq 317

Correlation Correlation

Sig. (2-tailed) 213 Sig. (2-tailed) .059

N 36 N 36
X47 Pearsoq aad X55 Pearsoq 337

Correlation Correlation

Sig. (2-tailed) .007 Sig. (2-tailed) .044

N 36 N 36
X48 Pearsoq 997 X56 Pearsoq 004

Correlation Correlation

Sig. (2-tailed) .084 Sig. (2-tailed) .99¢4

N 36 N 36
X49 Pearsoq 485" X57 Pearsoq 974

Correlation Correlation

Sig. (2-tailed) .003 Sig. (2-tailed) .107

N 36 N 36
X50 Pearsoq 675 X58 Pearsoq 158

Correlation Correlation

Sig. (2-tailed) .00d Sig. (2-tailed) .358

N 36 N 36




X59 Pearson

Correlation 232
Sig. (2-tailed) 173
N 36
70 Ei?rrcesl(;gon 451
Sig. (2-tailed) .004
N 36

*. Correlation is significant at the 0.05

level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the

0.01 level (2-tailed).
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SKALA 2

NEW FILE.
DATASET NAME DataSetl
WINDOW=FRONT.
DATASET ACTIVATE DataSetl.
DATASET CLOSE DataSet0.
CORRELATIONS
/VARIABLES=VAR00001
VAR00002 VARO0003 VAR00004
VARO00005 VAR00006 VAR0O0007
VARO00008 VARO0009
VAR00010 VARO0011
VAR00012 VARO00013 VAR00014
VARO00015 VAR00016 VAR00017
VARO00018 VAR00019 VAR00020
VAR00021 VARO00022
VAR00023 VAR00024 VAR00025
VAR00026 VAR00027 VAR00028
VAR00029 VAR00030 VAR00031
VAR00032 VARO0033
VAR00034 VAR00035 VAR00036
VARO00037 VAR00038 VAR00039
VAR00040 VAR00041 VAR00042
VARO00043 VAR00044
VARO00045 VAR00046 VAR00047
VARO00048 VAR00049 VAR00050
VARO00051 VAR00052 VAR00053
VAR00054 VARO0055
VARO00056 VAROO057
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
IMISSING=PAIRWISE.

Correlations

Correlations

109

Y2 P .
earsoq .358
Correlation
Sig. (2-tailed) .032
N 36
Y3 Pearsoq 541"
Correlation
Sig. (2-tailed) .001
N 36
Y4 P
earsoq 263
Correlation
Sig. (2-tailed) 121
N 36
Y5 Pearsoq 044
Correlation
Sig. (2-tailed) 779
N 36
Y6 Pearsoq 374
Correlation
Sig. (2-tailed) .025
N 36
Y7 P
earsoq 093
Correlation
Sig. (2-tailed) .589
N 36
Y8 Pearsoq 304
Correlation
Sig. (2-tailed) .05(0
N 36
Y9 Pearsoq 090
Correlation
Sig. (2-tailed) .602
N 36

Y
Y1 Pearsoq 324
Correlation
Sig. (2-tailed) .054
N 36
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Y10 Pearsoq 111 Y18 Pearsoq 364

Correlation Correlation

Sig. (2-tailed) .52 Sig. (2-tailed) .029

N 36 N 36
Y11 Pearsoq 360 Y19 Pearsoq 176

Correlation Correlation

Sig. (2-tailed) .031 Sig. (2-tailed) 297

N 36 N 36
Y12 Pearsoq 576 Y20 Pearsoq 313

Correlation Correlation

Sig. (2-tailed) .100 Sig. (2-tailed) .063

N 36 N 36
Y13 Pearsoq 357 Y21 Pearsoq 445"

Correlation Correlation

Sig. (2-tailed) .041 Sig. (2-tailed) .007

N 36 N 36
Y14 Pearsoq 361 Y22 Pearsoq 306

Correlation Correlation

Sig. (2-tailed) .039 Sig. (2-tailed) .070

N 36 N 36
Y15 Pearsoq 377 Y23 Pearsoq 834"

Correlation Correlation

Sig. (2-tailed) .028 Sig. (2-tailed) .00d

N 36 N 36
Y16 Pearsoq - 998 Y24 Pearsoq 364

Correlation Correlation

Sig. (2-tailed) .184 Sig. (2-tailed) .029

N 36 N 36
Y17 Pearsoq - 095 Y25 Pearsoq 23

Correlation Correlation

Sig. (2-tailed) .582 Sig. (2-tailed) .16(0

N 36 N 36
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Y26 Pearsoq 316 Y34 Pearsoq 308
Correlation Correlation
Sig. (2-tailed) .064 Sig. (2-tailed) .039
N 36 N 36
Y27 Pearsoq 167" Y35 Pearsoq 469"
Correlation Correlation
Sig. (2-tailed) .004 Sig. (2-tailed) .012
N 36 N 36
Y28 Pearsoq 336 Y36 Pearsoq 154
Correlation Correlation
Sig. (2-tailed) .050 Sig. (2-tailed) .369
N 36 N 36
Y29 Pearsoq 338 Y37 Pearsoq 307
Correlation Correlation
Sig. (2-tailed) .044 Sig. (2-tailed) .051
N 36 N 36
Y30 Pearsoq 326 Y38 Pearsoq 363
Correlation Correlation
Sig. (2-tailed) .055 Sig. (2-tailed) .029
N 36 N 36
Y31 P Y39 P
earsoq 004 earsoq 217
Correlation Correlation
Sig. (2-tailed) .979 Sig. (2-tailed) .204
N 36 N 36
Y32 Pearsoq 403 Y40 Pearsoq 114
Correlation Correlation
Sig. (2-tailed) .014 Sig. (2-tailed) 514
N 36 N 36
Y33 Pearsoq 360 Y41 Pearsoq - 119
Correlation Correlation
Sig. (2-tailed) .035 Sig. (2-tailed) 491
N 36 N 36
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Y42 Pearsoq 340 Y50 Pearsoq 374

Correlation Correlation

Sig. (2-tailed) .044 Sig. (2-tailed) .025

N 36 N 36
Y43 Pearsoq 366 Y51 Pearsoq 556"

Correlation Correlation

Sig. (2-tailed) .029 Sig. (2-tailed) .00d

N 36 N 36
Y44 Pearsoq 347 Y52 Pearsoq o8¢

Correlation Correlation

Sig. (2-tailed) .04 Sig. (2-tailed) .089

N 36 N 36
Y45 Pearsoq 336 Y53 Pearsoq 397

Correlation Correlation

Sig. (2-tailed) .049 Sig. (2-tailed) .014

N 36 N 36
Y46 Pearson « Y54 Pearson X

) .398 . .305

Correlation Correlation

Sig. (2-tailed) .014 Sig. (2-tailed) .071]

N 36 N 36
Y47 Pearsoq 308 Y55 Pearsoq 446"

Correlation Correlation

Sig. (2-tailed) .051 Sig. (2-tailed) .01d

N 36 N 36
Y48 Pearsoq 303 Y56 Pearsoq 397

Correlation Correlation

Sig. (2-tailed) .07 Sig. (2-tailed) .059

N 36 N 36
Y49 Pearson 379 *. Correlation is significant at the

Correlation T 0.05 level (2-tailed).

Sig. (2-tailed) .022 **_Correlation is significant at the

N 36 0.01 level (2-tailed).




RELIABILITAS SKALA 1

RELIABILITY

IVARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VA
VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011 VAROOO
R00014 VARO00015 VAR00016 VAR00017 VAR00018 VAROO

VAR00022 VAR00023 VAR00024 VAR00025 VAR00026

VAR00027 VAR00028 VAR00029 VAR00030 VAR00031 VA
VAR00034 VAR00035 VAR00036 VAR00037 VAR00038 VAR00OO
R00041 VAR00042 VAR00043 VAR00044 VAR00045 VAROO

R00032 VARO00033
39 VAR00040 VA
046 VARO0047 VAR00048

VAR00049 VAR00050 VAR00051 VAR00052 VARO0053 VAR00O0O 54

VARO00055 VAR00056 VAR00057 VAR00058 VAR00059 VA

/SCALE('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA

[STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE CORR COV

/SUMMARY=VARIANCE COV CORR.

Reliability

[DataSet0]

R0O0060

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

R00005 VARO0006
12 VARO0013 VA
019 VAR00020 VAR00021

N

%

Cases Valid
Excluded®

Total

36

0

36

100.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized

Items

N of Items

.823

.842

60
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RELIABILITY

/VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VA
VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011 VAROOO
R00014 VARO00015 VAR00016 VAR00017 VAR00018 VAROO

RELIABILITAS SKALA 2

VAR00022 VAR00023 VAR00024 VAR00025 VARO00026

VAR00027 VAR00028 VAR00029 VAR00030 VAR00031 VA
VAR00034 VAR00035 VAR00036 VAR00037 VAR00038 VAROOO

VARO00055 VARO00056
/SCALE('ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA

/SUMMARY=VARIANCE CQOV CORR.

R0O0005 VARO00006

12 VARO0013 VA

114

019 VARO00020 VAR00021

R00032 VAR00033

39 VARO0040 VA

R00041 VAR00042 VAR00043 VAR00044 VAR00045 VAROO 046 VAR00047 VAR00048
VAR00049 VAR00050 VAR00051 VAR00052 VARO0053 VAR0OOO 54
ISTATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE CORR COV
Reliability
[DataSet0]
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 36 100.0
Excluded® 0 .0
Total 36 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha Based on

Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Items
.862 .828 56
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CORRELATIONS
IVARIABLES=X Y
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
IMISSING=PAIRWISE.

Correlations

[DataSet0]

Correlations

X Y
X Pearson Correlation 1 A428*
Sig. (2-tailed) .000
N 36 36
Y Pearson Correlation 428** 1
Sig. (2-tailed) .000
N 36 36

**_Correlation is significant at the 0.01 level@ilet).
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KEMENTRIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS PSIKOLOGI

Jalan. Gajayana 50 Telepon / Faksimile +62341 - 558916 Malang 65144
Website @ www,uin-malang.acdd / hil

...... ———— . —

s/ / psikoloyivin=malangac.id

Nomor v Un3.4/TL05 7 872 /201 15 Juli 2011
Perihal CNZIN PENELITIAN SKRIPSI

Kepada Yth I;.',l,'puln Dinas Pendidikan Nasional Kota Malang
i

Mualang

Dengan hormat
Dalam rangka penulisan Skripsi Mahasiswa. dengan ini kami mehon dengan
hormat kepada Bapak/Ibu untuk memberikan kesempatan melakukan penelitan

skripsi kepada :

Nama o lka Pratiwining Munil

NI s 07410117

Tempat Penelition ¢ SMP Negeri 13 Malang

Judul Skripsi ¢ Hubungan Tingkat Kemandirian Dengan

Kemampuan Berinteraksi Sosial Pada Anggota
Pramuka Kelompok Penggalang
Dosen Pembimbing ¢ Aris Yuhana Yusull Le. MA
Demikian permohonan ini kami sampaikan. atas perhatian dan kerjasamanya

kami sampaikan terima Kasih,

Tembusan ;
1. Dekan
2. Para Pembantu Delan
3. Kepala SMPN 13 Malang
4. Arsip

oy SGY.
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PEMERINTAH KOTA MALANG
DINAS PENDIDIKAN

JL. VETERAN No.19-65145 TELP. (0341).551333, FAX. (0341) 560946

Website: http://diknas.malangkota.go.id | Email : disdik _mlg@yahoo.co.id
Malang, 65145

REKOMENDASI

Nomor : 070/ 7504 / 35.73.307 / 2011

Menunjuk Surat dari Dekan Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang, tanggal 15 Juli 2011 Nomor : Un.3.4/TL.03/872/2011 Perihal :

Permohonan [jin Penelitian, maka dengan ini kami berikan izin untuk melaksanakan kegiatan
dimaksud kepada :

1. Nama :  IKA PRATIWINING MUNIF

2. NIM : 07410117

3. Jenjang :  S1-Psikologi

4. Program Study :  Psikologi

5. tempat :  SMP Negeri 13 Kota Malang

6. Waktu/lamanya : Juli 2011

7. Judul :  “Hubungan Tingkat Kemandirian dengan Kemanpuan
Berinteraksi Sosial pada Anggota Pramuka Kelompok
Penggalang”

Dengan ketentuan :

Dikoordinasikan sebaik-baiknya dengan Kepala Sekolah ybs;
Tidak menggangu proses belajar-mengajar;
Berlaku selama tidak menyimpang dari peraturan;

Selesai melaksanakan Penelitian / Observasi / KKL / KKN, wajib menyampaikan laporan
kepada Kepala Dinas Pendidikan Kota Malang.

00 I =

Demikian untuk dilaksanakan sebagaimana mestinya.

Malang, 19 Juli 2011

I;E%{( PENDIDIKAN

/.(‘_Q/Q‘

‘«‘&v’ﬂ( pENDY N

\ v

D§a. RI WA NINGTYAS, M.Si
Pen?“@fﬁag@jl@‘g;l\’/fuda

NIP. 19581218 198503 2 007

Tembusan disampaikan kepada yth.:

. Dekan Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
2. Kepala SMP Negeri 13 Kota Malang
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,"T“x PEMERINTAH KOTA MALANG
\ AN SMP NEGERI 13 MALANG
f J Sunan Ampe! It Keta Malang = (0341) 552864, 577018, Fax, (0341) 577018,
\.A.’ Website ; www smpni13-mig.schid, E-mail - Smpn'llmal_ﬂﬂgﬁémail sam
adie Pos 65144
SURAT KETERANGAN

NOMOR : O70/347/35.73.307 /SMPN.13/2011

Yang bertanda tangan di bawahiini .

Nama Dis. Han Subagiyo, M Pd
Jabatan Kepata SMP Neger 13 Malang

dengan im mererangkan bahwa :

a. Nama . Ika Pratwining Munit
b NIM L OT41091F

¢ Fakuilas Psikalogi

d. Jurusan - Psikologl

el Perguruan Tinggl LN Maulana Malik Ibrahim Malang
telah mengadakan peneltian of SMP Negeri 13 Malang dengan judu! “Mubungan Tingkat
Kemandirian Dengan Kemampuan Berinteraksi Sosial Pada Anggota Pramuka Kelompok

Panggaiang di SMPN 13 Malang" yang dilaksanakan mulai tanggal 18 Juni sampai dengan 12
September 2011,

Demikian surat kelerangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagalmana mestinya.

12 September 2011

—_Kepala Sekg
/m'é .
A </ \

A,

=" NIP 19590105 198601 1 004
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NIM
Fakultas/Jurusan

Dosen Pembimbing
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BUKTI KONSULTASI

: Ika Pratiwining Munif

: 07410117

: Psikologi

: Aris Yuana Yusuf Lc. MA

Judul Skripsi . Hubungan Tingkat Kemandirian Dengan Kemampuan
Berinteraksi Sosial Pada Anggota Pramuka Kelompok
Penggalang Di SMPN 13 Malang
No Tanggal Materi Konsultasi Tanda Tangan
1 | 21 Maret 2011 Ujian Proposal 1. /q
2 | 26 Maret 2011 Konsultasi Bab [ 2, q
3 |9 April 2011 Revisi Bab I 3. A
4 |30 April 2011 ACCBabl 4, ,)
5 |21 Mei 2011 Konsultasi Bab Il dan 11T | 5. 4
6 |25 Juni2011 Revisi Bab 11 dan III 6. ’?
7 | 16 Juli 2011 ACC Bab II dan III 7. A
8 |21 Juli2011 Konsultasi Bab IV 8. ,q
9 | 13 Agustus 2011 Revisi Bab IV 9. (f\
1027 Agustus 2011 | € Bab IV dan 10. 4
11 | 12 Septembar 2011 | ACC Keseluruhan 11, /,m

Malang, 16 September 2011
Mengetahui
Dosen Pe bing,

AYris Yuana Yusuf Le. MA
NIP. 19730709 200003 1 002
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